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Ibu SY, M.Pd

Lokasi SDN 001/IV Kota Jambi
Tanggal 12-02-2025

Perencanaan

1. Apayang menjadi pertimbangan utama Bapak/Ibu dalam melakukan perencanaan pada

pembelajaran matematika fase C ini?
Jawaban : Yang menjadi pertimbangan ya asesmen awal pembelajaran matematika,
karna di sana kita bisa melihat kemampuan awal mereka di mana, dengan
melaksanakan asesmen awal itulah nanti kita bisa merancang sebuah perencanaan
pembelajaran itu sesuai dengan pembelajaran diferensiasi. Jadi pertimbangannya itu
dari asesmen awal yang kita lakukan.

Bagaimana cara Bapak/Ibu menganalisis CP?

Jawaban : CP sudah di berikan oleh pemerintah yang tertera pada BSKAP. Dalam
menganalisis CP ini saya berdiskusi bersama tim kombel fase C kelas 5 dan 6. Pada
saat libur sekolah kami melaksanakan IHT seperti workshop untuk mempersiapkan
perangkat pembelajaran yang di perlukan di semester awal ajaran baru. Setelah CP itu
dianalisis kami turunkanlah menjadi TP.

Bagaimana Bapak/Ibu merumuskan TP dan Menyusun ATP?

Jawaban : Perumusan TP ini seperti yang tadi telah dijelaskan kami fase C duduk
bersama untuk membuat TP. Setelah TP selesai di rumuskan bersama dengan kombel
kelas fase C maka setelah itu di bagi TP matematika yang cocok untuk kelas 5 yang
mana dan kelas 6 yang mana. Setelah itu barulah kembali ke kelas masing-masing,
guru kelas 5 berembuk TP ini ATPnya akan disusun seperti apa.

Apa saja yang menjadi bahan pertimbangan Bapak/Ibu saat Menyusun modul ajar
matematika?

Jawaban : Bahan pertimbangan nya itu adalah asesmen awal dan saya juga
mempertimbangkan beberapa hal seperti kesesuaian modul ajar dengan CP, kebutuhan
dan karakteristik siswa, kesulitan materi tersebut, TP nya sudah tepat atau belum dan
strategi pembelajaran yang digunakan. Dengan dasar pertimbangan itulah kita
mengambil langkah bagaimana strategi, metode dan media pada saat pembelajaran
matematika itu.

Bagaimana Bapak/Ibu Menyusun modul ajar matematika? Apakah diadaptasi dari
sumber tertentu atau di susun sendiri?

Jawaban : Saya modifikasi dari PMM (Platform Merdeka Mengajar). Kami di kelas 5
ini tidak membuat modul itu semuanya tetapi kami bagi-bagi tugas Ketika membuat
itu ada referensi yang kami gunakan, dan kami juga menyesuaikan dengan kebutuhan
siswa di kelas.
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6.

10.

Apakah modul ajar yang Bapak/Ibu buat telah sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa?

Jawaban : Iya modul ajar yang saya buat telah saya sesuaikan dengan kebutuhan
dan karakteristik siswa di kelas. Karena jika kita membuat modul ajar tidak sesuai
dengan kelas maka tujuan pembelajaran tidak akan tercapai.

Bagaimana langkah-langkah Bapak/Ibu dalam menyiapkan modul ajar matematika ini?
Jawaban : Langkah saya dalam menyiapkan modul ajar matematika ya dengan melihat
dahulu CP, TP dan ATPnya yang telah di sesuaikan dengan kelas. Setelah itu baru
dilakukan penyusunan rancangan pembelajaran yang ada kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti dan penutup. Lalu saya juga membuat LKPD dan perangkat penilaian dan
lainnya.

Apakah Bapak/Ibu juga menyiapkan perangkat ajar seperti LKPD, media, sumber
belajar dan perangkat penilaian? Perangkat ajar ini apakah di buat sendiri atau di
dapatkan dari sumber tertentu?

Jawaban : Bahan ajar ini biasanya saya mengadaptasi dari buku atau sumber lain,
tetapi juga saya memodifikasinya agar lebih relevan dengan kondisi kelas. Saya
menambahkan variasi soal, menggunakan metode pembelajaran berbasis masalah,
serta menyesuaikan tingkat kesulitan materi agar sesuai dengan kemampuan siswa.
Dengan pendekatan ini, saya dapat memastikan bahwa pembelajaran lebih menarik dan
sesuai dengan kebutuhan siswa. Saya juga menyiapkan berbagai perangkat ajar, baik
yang saya buat sendiri maupun saya adaptasi dari berbagai sumber terpercaya. Saya
memastikan perangkat tersebut relevan dengan materi dan mudah digunakan oleh
siswa seperti quizizz dan liveworksheet. LKPD juga sering saya buat sendiri dengan
memanfaatkan canva dan quizizz agar lebih menarik.

Bagaimana strategi Bapak/Ibu dalam pemilihan model/metode pembelajaran
matematika yang akan diterapkan?

Jawaban : Saya memilih model dan metode pembelajaran pada fase C ini berdasarkan
karakteristik materi dan kebutuhan siswa dengan melihat asesmen awalnya dulu.
Beberapa metode yang sering saya gunakan adalah problem-based learning, discovery
learning, dan pendekatan kontekstual. Ketika materinya tentang hitung-hitungan maka
saya juga memiliki cara tersendiri menggunakan trik dahsyat.

Apakah setiap pembelajaran matematika Bapak/Ibu selalu menggunakan media
pembelajaran?

Jawaban : Saya pasti selalu menggunakan media. Media itu kan banyak papan tulis
juga termasuk media, ruang kelas juga bisa digunakan sebagai media. Intinya Ketika
kita sudah melangsungkan pembelajaran pasti ada media yang kita gunakan. Tetapi
pandangan orang selama ini bahwa media itu sesuatu yang di buat dan disiapkan oleh
guru sebelum pembelajaran seperti media yang berbasis teknologi contohnya aplikasi
quizizz, pandangan seperti itu tidak benar karena media itu banyak tidak harus yang
berbasis teknologi. Papan tulis, kertas, ruang kelas juga bisa kita jadikan media, jadi
tergantung apa materinya.
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11.

12.

13.

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu seberapa penting penggunaan media pembelajaran?
Dan bagaimana strategi dalam memilih media pembelajaran yang tepat?
Jawaban : lya, menurut saya sangat penting penggunaan media dalam pembelajaran
matematika, karena ketika siswa tidak kita ajak dalam penggunaan media hanya kita
jelaskan tanpa ada bukti nyata mereka pasti tidak akan bisa memahami.

Apakah dalam kegiatan perencanaan ini Bapak/Ibu berdiskusi/berkolaborasi dengan
rekan guru pada fase C? bagaimana bentuk kolaborasi tersebut?

Jawaban : Iya saya dan teman-teman berkolaborasi dalam kombel. SDN 001 ini
memiliki kombel, ada yang namanya kombel besar dari kelas 1-6 dan kombel kecil
fase C kelas 5 dan 6. Di kombel inilah kami berkolaborasi mempersiapkan perencanaan
yang akan dilakukan. Di awal tahun ajaran baru kami pasti akan mengadakan workshop
untuk menunjang kinerja guru mempersiapkan perangkat pembelajaran.

Apakah terdapat permasalahan yang Bapak/Ibu hadapi setelah membuat perencanaan?
Dan bagaimana Bapak/Ibu menyelesaikan permasalahan tersebut?

Jawaban : Permasalahan yang saya hadapi setelah membuat perencanaan yaitu
realisasi tidak sesuai perencanaan dan keterbatasan waktu saat membuat perencanaan.
Pada realisasi tidak sesuai perencanaan, modul ajar sudah saya susun sesuai alurnya,
tapi saat pelaksanaan sering waktunya tidak cukup karena siswa butuh waktu lebih
lama untuk paham. Kemudian cara saya menyelesaikannya, saya menyesuaikan saat
mengajar, mengurangi kegiatan yang tidak penting, dan fokus ke konsep utama.
Kadang materinya saya lanjutkan ke pertemuan berikutnya supaya siswa benar-benar
paham.

Pada keterbatasan waktu saat merencanakan,waktu untuk menyiapkan materi sering
kurang karena tugas banyak. Kadang terpaksa buat rencana di luar jam kerja saat sudah
capek, jadi hasilnya kurang maksimal. Cara saya menyelesaikannya ya dengan saya
atur waktu dengan cara nyicil rencana ajar setiap habis ngajar. Saya juga buat template
supaya tinggal disesuaikan lagi kalau ganti topik.

Pelaksanaan

1.

Bagaimana cara Bapak/Ibu menyampaikan materi matematika kepada siswa fase C?
Apakah ada pendekatan/strategi tertentu yang digunakan untuk memudahkan
pemahaman siswa?

Jawaban : Sudah menjadi kebiasaan ketika saya memberi pembelajaran kepada siswa
sebelum kurikulum Merdeka pun dan dikuatkan pada kurikulum Merdeka itu tidak
hanya dalam satu pendekatan, strategi atau metode . Artinya kita akan melihat minat
bakat siswa ada yang auditori, kinestetik dan audio visual, kita harus bisa
merangkumnya pada saat pembelajaran. Awal yang akan saya berikan itu adalah dalam
bentuk video, kemudian dalam bentuk catatan yang mereka bisa baca kemudian mereka
bisa memahami sendiri lalu ujungnya yang biasanya harus mendengarkan gurunya
berbicara setelah tadi sudah di berikan video dan catatan-catatan, kita sebagai guru
hanya memancing mereka apakah sudah paham atau belum. Kalau belum bagian mana
yang belum paham dan akan kita jelaskan kembali.

169



Apakah setelah Bapak/Ibu menggunakan pendekatan tersebut masih ada siswa yang
kesulitan dalam pembelajaran?

Jawaban : Pasti masih ada yang kesulitan, ketika siswa hanya nonton video, hanya
membaca handout yang saya buat itu misalnya catatan rumus-rumus dan saya tidak
menjelaskan mereka akan mengalami masalah, tetapi akan terbuka fikirannya setelah
saya menjelaskan kemudian memberikan contoh, walaupun kadang pada video juga
sudah diberikan contoh-contohnya tetapi kan cara yang ada di video itu pastikan
panjang sedangkan kita di kelas itu sudah memahami karakter siswa bagaimana
caranya yang panjang tadi dibuat jadi simple dan mudah dipahami siswa.

Bagaimana langkah-langkah yang Bapak/Ibu ambil untuk memastikan bahwa siswa
dapat mengikuti pembelajaran dengan baik dan tidak merasa kesulitan?

Jawaban : Saya memastikannya dengan cara melihat respon siswa saat pembelajaran.
Kemudian juga saya melihat saat latihan formatif sudah berapa persen kah tujuan
pembelajaran itu tercapai jika sudah 90% siswa paham dan pembelajaran tercapai maka
saya menganggap pembelajaran tercapai dan siswa mengikuti pembelajaran dengan
baik. Kita juga menggunakan KKTP sebagai acuan untuk melihat pembelajaran
tercapai tidaknya.

Apa strategi yang Bapak/Ibu gunakan untuk memahami karakteristik siswa dalam
pembelajaran matematika?

Jawaban : Biasanya saya melakukan asesmen awal seperti tes diagnostic ataupun
wawancara sederhana dengan tanya jawab singkat, strateginya juga bisa dengan diskusi
kelompok disitulah bisa dilihat bagaimana karakteristik siswa dengan cara kita
observasi saat mereka berkelompok.

Sebagian siswa masih menganggap matematika itu sulit. Bagaimana Bapak/Ibu
memotivasi siswa agar tertarik dan aktif dalam pembelajaran matematika khususnya
materi yang siswa merasa sulit?

Jawaban : Biasa yang saya lakukan yaitu dengan metode-metode yang menarik,
mengaitkan dengan kehidupan nyata dan saya juga memberi siswa trik atau cara
dahsyat untuk mempermudah siswa menyelesaikan soal yang di anggap sulit dengan
begitu siswa bakal tertarik dan aktif dalam pembelajaran. Saya juga akan membagi
mereka kedalam beberapa kelompok dan saya mendudukkan anak dalam kelompok itu
sesuai dengan kemampuannya jadi dalam satu kelompok ada yang bisa dan kurang
bisa, gunanya dilakukan seperti ini agar siswa bisa saling mengajarkan.

Bagaimana cara Bapak/Ibu menyesuaikan cara penyampaian materi agar sesuai dengan
berbagai gaya belajar siswa yang ada di kelas?

Jawaban : Saya melihat masing-masing gaya belajar siswa itu dari awal pembelajaran
dengan dilakukannya asesmen awal tadi. Dengan dasar asesmen awal ini maka kita
merancang suatu pembelajaran dan biasanya saya saat pembelajaran itu pertama
memberikan video terlebih dahulu dengan begitu anak yang auditori akan senang, lalu
setelah itu saya akan memberikan handout catatan mengenai materi tersebut yang
berkaitan juga dengan video tadi siswa yang visual akan senang, lalu setelah itu saya
pasti akan mengarahkan siswa untuk praktek misalnya materi jaring-jaring bangun
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10.

1.

ruang kubus dan balok nah disitu siswa terlibat aktif untuk membuatnya bersama
dengan kelompok untuk anak kinestetik akan senang. Begitulah cara saya dalam
menyampaikan materi sesuai dengan gaya belajar siswa di kelas V A ini.

Apakah Bapak/Ibu menggunakan metode tertentu (misalnya ceramah, diskusi
kelompok, demonstrasi) untuk menyampaikan materi? Mengapa memilih metode
tersebut?

Jawaban : Iya saya menggunakan metode-metode tersebut dalam pembelajaran. Saya
memilih metode itu karena kita sebagai pendidik ini bagaimana caranya kita bisa
memberikan pemahaman kepada siswa dalam bentuk apapun yang penting siswa itu
paham. Jadi itulah alasannya, dan ketika kita tidak memberikan metode yang sesuai
dengan materi dan siswa merasa kesulitan ya tidak ada gunanya.

Sejauh mana Bapak/Ibu melibatkan siswa dalam proses penyampaian materi (misalnya
dengan memberikan kesempatan siswa bertanya, berdiskusi atau melakukan aktivitas
interaktif)?

Jawaban : Iya pasti saya melibatkan siswa. Ketika mulai dari awal pembelajaran saya
sudah sangat melibatkan siswa hingga sampai ahkhir pembelajaran.

Apakah Bapak/Ibu menggunakan hubungan kontekstual/relevansi materi dengan
kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan motivasi siswa? Jika iya, bisa jelaskan
contoh konkret dari hal tersebut?

Jawaban : lya pasti dalam pembelajaran saya selalu mengaitkan dengan sehidupan
sehari-hari seperti materi pecahan, saya meminta siswa membawa buah atau kue lalu
dibelah menjadi 4 disitulah saya menjelaskan bahwa buah apel yang tadinya 1 di belah
4 maka akan menjadi % , lalu kelipatan juga saya ajarkan seperti ketika ibu bilang
kelipatan 2 berarti harus lompat sebanyak 2 kali. Dan saat observasi juga sudah dilihat
saya menjelaskan jika ukuran itu 5 ketika kita akan membuat lebih besar maka akan
dikalikan juga dengan 2.

Apakah Bapak/Ibu memanfaatkan teknologi/media pembelajaran tertentu untuk
mendukung fasilitasi pembelajaran matematika? Jika iya, bagaimana Bapak/Ibu
mengintegrasikan teknologi tersebut dalam pembelajaran?

Jawaban : Di kelas V A ini juga sudah memanfaatkan teknologi. Siswa di perbolehkan
membawa HP dan di gunakan saat pembelajaran, pada saat istirahat HP Kembali di
kumpulkan. Saat asesmen ataupun mengerjakan soal saya biasa memberi soal melalui
aplikasi quizizz. HP digunakan saat pembelajaran biasanya saya mengirimkan video
ke grup untuk dipahami siswa terkadang saya juga paparkan melalui proyektor, ketika
mereka sudah memahami dan untuk memastikan mereka sudah senang dan bahagi,
bagian dari refleksi kita biasanya ada main game pada asesmen formatif ini dilakukan
game untuk membuat mereka berfikir bahwa matematika ini sebenarnya asyik jadi
biasanya anak-anak kelas V A itu bermain labirin untuk menjawab pertanyaan dan
masih banyak lagi game-gamenya itu.

Apa yang Bapak/Ibu lakukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
agar semua siswa merasa nyaman dan termotivasi untuk belajar matematika?

171



12.

13.

14.

15.

16.

Jawaban : Cara untuk membuat lingkungan belajar yang kondusif saya melakukan
permainan, ice breaking. Saya juga membuat kelas seperti rumah kedua bagi mereka
agar mereka nyaman saat belajar di dalam kelas. Saat belajar juga siswa bebas duduk
di kursinya sendiri atau dilantai sambil baring-baring. Pokoknya saya sebisa mungkin
memerdekakan mereka dan tidak harus monoton saat belajar agar siswa nyaman dan
semangat dalam belajar apalagi Pelajaran matematika.

Bagaimana Bapak/Ibu melakukan asesmen/evaluasi terhadap pemahaman siswa dalam
pembelajaran matematika?

Jawaban : Saya menggunakan asesmen baik formatif maupun sumatif. Asesmen
formatif dilakukan melalui observasi, pertanyaan lisan, kuis, dan tugas harian untuk
melihat perkembangan siswa secara langsung. Sementara itu, asesmen sumatif
dilakukan melalui ulangan harian, proyek, atau tes tertulis untuk mengukur
pemahaman secara keseluruhan. Saya juga memberikan refleksi mandiri kepada siswa
untuk mengetahui sejauh mana mereka memahami materi yang diajarkan.

Bagaimana Bapak/Ibu memastikan bahwa telah memiliki penguasaan yang cukup
terhadap materi matematika yang diajarkan kepada siswa fase C?

Jawaban : Cara memastikan diri saya yaitu tadi dengan banyak-banyak belajar dan
selalu berkoordinasi dengan teman-teman yang lebih memahami. Dan saya juga sudah
mengajar di kelas V A ini jalan tahun ketiga jadi saya sudah cukup memahami dan
menguasai materi-materi yang ada di kelas 5 dan basic saya juga di matematika saya
sangat senang pembelajaran matematika dan menurut saya matematika di sd itu masih
bisa tercover.

Apakah ada langkah-langkah tertentu yang Bapak/Ibu lakukan untuk mempersiapkan
diri sebelum mengajarkan materi yang dianggap sulit oleh siswa?

Jawaban : Langkah yang saya lakukan sebelum mengajarkan materi yang sulit, saya
analisis dulu mengenai kesulitan yang dialami siswa. Saya juga mencari berbagai cara
dalam menyampaikan materi yang lebih mudah dipahami, seperti menggunakan alat
peraga, contoh konkret, atau media interaktif. Saya juga membuat rangkuman materi
dalam bentuk yang lebih sederhana agar siswa lebih mudah memahami konsepnya.
Materi tersebut saya rangkum dalam sebuah catatan saya yang berisi trik dahsyat.

Seberapa sering Bapak/Ibu melakukan evaluasi terhadap pemahaman materi yang
diajarkan? Apa saja cara yang dilakukan untuk terus mengembangkan pengetahuan
Bapak/Ibu tentang materi matematika?

Jawaban : Cara mengevaluasi diri saya dengan cara saya melihat kemampuan
pemahaman saya sudah sampai mana, ketika masih kesulitan berarti kita mengevaluasi
strategi yang kita gunakan tidak cocok dan harus diganti. Dan cara yang saya lakukan
untuk mengembangkan pengetaahuan dengan banyak-banyak belajar dari sumber
manapun dan selalu berkolaborasi dengan teman yang lebih paham serta berdiskusi
dalam kombel fase C.

Apakah Bapak/Ibu melibatkan sumber belajar lain (seperti buku referensi, pelatihan,
kolega) untuk meningkatkan penguasaan terhadap materi yang diajarkan?
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17.

Jawaban : Kalau untuk pelatihan tidak ada terkhusus matematika tapi zaman dahulu
itu pernah maka dari itu saya menggunakan cara dahsyat yang saya temukan pada saat
dulu pelatihan. Cara ini bagi saya sangatlah membantu saya dalam mengajarkan
matematika agar lebih mudah dipahami siswa. Salah satu cara saya dengan
mempermudah dan memberikan pemahaman supaya siswa dan matematika itu
bersahabat. Saya sampai membuat buku khusus tersendiri untuk menuliskan trik-trik
cara dahsyat yang saya gunakan untuk mengajarkan kepada siswa. Dulu awal-awal
saya baru mengajar saya selalu membeli buku ke Gramedia untuk mencari buku-buku
yang menarik dan membuat siswa menyukai pelajaran matematika.

Apa saja permasalahan yang pernah Bapak/Ibu hadapi setelah melakukan pelaksanaan
pada pembelajaran matematika fase C? Dan bagaimana Bapak/Ibu menyelesaikan
permasalahan tersebut?

Jawaban : Permasalahan yang dihadapi setelah pelaksanaan yaitu kurangnya
pemahaman konsep dasar beberapa siswa, kurangnya minat belajar siswa dan
keterbatasan waktu saat mengajar.

Pada permasalahan kurangnya pemahaman konsep dasar, sebagian siswa untuk konsep
dasar seperti tambah, kurang, kali, dan bagi, siswa tidak terlalu kesulitan karena sudah
saya ajarkan sejak fase B. Jadi saat masuk fase C mereka sudah cukup paham, walau
masih ada beberapa siswa yang perlu dibimbing lagi. Cara saya mengatasi masalah ini
dengan cara saya sudah mulai menguatkan konsep dasar dari fase sebelumnya. Saya
juga petakan kemampuan tiap siswa, lalu beri latihan bertahap supaya mereka lebih
mudah mengikuti pelajaran.

Lalu masalah kedua itu kurangnya minat belajar siswa pada pembelajaran matematika
Ada siswa yang takut dan merasa matematika itu sulit, terutama di materi FPB dan
KPK. Mereka lebih suka pelajaran lain. Tantangan saya, gimana caranya biar
matematika terasa menyenangkan dan nggak cuma soal rumus.cara saya mengatasinya
biasanya saya mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari, kasih trik “cara
dahsyat”, dan pakai permainan biar seru. Saya juga bikin suasana kelas santai dan kasih
ruang buat anak-anak berdiskusi tanpa takut salah, jadi mereka makin semangat
belajar.

Masalah ketiga itu keterbatasan waktu, waktunya kadang nggak cukup, jadi materinya
harus dikejar terus. Akhirnya, pemahaman siswa jadi kurang maksimal. Cara
mengatasinya yaa saya atur waktu seefisien mungkin, kadang beri tugas rumah. Media
belajar juga saya pilih yang simpel tapi jelas.

Evaluasi terhadap Perencanaan dan Pelaksanaan
Perencanaan

1.

Bagaimana Bapak/Ibu menggunakan hasil evaluasi untuk memperbaiki perencanaan
pembelajaran di pertemuan berikutnya?

Jawaban : Jadi evaluasi itu secara observasi saya kemarin, saya hampir mau membuat
strategi yang berbeda dengan media yang berbeda. Untuk pertemuan berikutnya pada
materi bangun ruang siswa membuat jaring-jaring prisma dan limas secara individu
tidak kelompok lagi dan media karton akan saya ganti dengan buku kotak-kotak
sehingga siswa juga akan lebih mudah dalam membuatnya tidak akan miring-miring
lagi saat menggaris karena sudah menggunakan buku kotak-kotak. Jadi dari hasil
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pembelajaran kemarin saya juga bisa membuat refleksi akan ada pemahaman terakhir
finalnya pemahaman membuat jarring-jaring dengan kertas kotak-kotak. Untuk materi
yang lain setelah melakukan asesmen itu pasti ada langkah yang harus saya lakukan
kembali seperti itu.

Bagaimana Bapak/Ibu mengukur keberhasilan perencanaan pembelajaran berdasarkan
hasil belajar siswa?

Jawaban : Saya mengukurnya dengan asesmen formatif karna asesmen ini kan
gunanya untuk melihat sudah tercapai atau belum pembelajaran dan tercapai atau tidak.

Apakah ada perubahan strategi yang Bapak/Ibu lakukan setelah melakukan
perencanaan ini? Dan strategi yang bagaimana yang akan dilakukan berikutnya?
Jawaban : lya bakal ada perubahan strategi yang saya lakukan seperti tadi yang saya
jelaskan untuk pertemuan berikutnya saya akan menggunakan buku kotak-kotak untuk
siswa membuat jaring-jaring bangun ruang.

Pelaksanaan

L.

Setelah melaksanakan pembelajaran, bagaimana Bapak/Ibu melakukan refleksi
terhadap cara dalam menyampaikan materi matematika? Apakah ada aspek yang dirasa
perlu di perbaiki?

Jawaban : Saya melakukan refleksi dengan mengamati respons siswa selama
pembelajaran, meninjau hasil asesmen formatif, dan mengevaluasi apakah tujuan
pembelajaran tercapai. Jika ada siswa yang masih kesulitan, saya mempertimbangkan
untuk mengubah metode penyampaian, menggunakan lebih banyak contoh konkret,
atau memberikan latihan tambahan. Selain itu, saya juga terbuka terhadap masukan
dari siswa dan rekan sejawat untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran saya.

Bagaimana Bapak/Ibu mengevaluasi keberhasilan pembelajaran matematika setelah
pelaksanaannya?

Jawaban : Saya melihat keberhasilannya itu pada saat melakukan penilaian atau tes
setelah pembelajaran, apabila siswa banyak yang mengerti maka saya menganggap
materi tersebut sudah tercapai. Untuk evaluasi yang sebenarnya itu pada saat ulangan
setelah beberapa TP telah tercapai.

Bagaimana Bapak/Ibu mengidentifikasi dan menangani kekurangan dalam
pelaksanaan pada pembelajaran matematika pada materi ini?

Jawaban : Saya mengidentifikasi kekurangan dengan melihat kesulitan yang dihadapi
siswa, mengamati efektivitas metode yang digunakan, dan mengevaluasi sejauh mana
pembelajaran mencapai tujuannya Tetapi akan muncul permasalahan yang terjadi
ketika mereka sudah melaksanakannya, dari permasalahan kemarin saya
mengidentifikasi sebenarnya dari awal saya hanya memberikan siswa melihat video
pembuatan jaring-jaring saja dan terdapat permasalahan yang muncul, mereka tidak
paham kalau di karton motongnya seperti apa jadi kita berikan penjelasan kembali
seperti saat membuat siswa rata-rata mulai dari tengah jadi harus kita jelaskan kembali
untuk mempermudah pembuatan mulailah dari ujung karton karena karton ini sudah
rapi dan di buat lurus setelah di beri penjelasan mereka menjadi paham. Saya
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mengidentifikasinya berdasarkan hasil observasi yang saya lakukan jadi ketika hari itu
permasalahan nya bisa saya selesaikan maka akan saya selesaikan karena kalau saya
biarkan saja dan di pertemuan berikutnya saja saya perbaiki maka akan sia-sia
pembelajaran hari ini dan siswa juga akan tidak selesai karena kita punya target waktu.

Apakah ada perubahan strategi yang Bapak/Ibu lakukan setelah melakukan
pelaksanaan ini? Dan strategi yang bagaimana yang akan dilakukan berikutnya?
Jawaban : Iya kalau untuk perubahan strategi ya seperti tadi yang saya jelaskan siswa
akan membuat jaring-jaring bangun ruang secara pribadi. Nah strateginya itu media
yang akan saya ganti dengan buku kotak-kotak. Kalau menggunakan karton seperti
kemarin siswa lebih lambat bekerja. Kemarin siswa juga bekerja secara kelompok
disitu saya ingin melihat kognitifnya siswa mau tidak kolaborasi dan bekerjasama
dengan temannya.

Apa harapan Bapak/Ibu terhadap pengembangan kompetensi guru dalam mengajar
matematika di masa depan?

Jawaban : Harapan saya yaa guru-guru mendapatkan pelatihan lebih banyak lagi
apalagi yang berkaitan dengan pembelajaran matematika. Kesempatan untuk berbagi
pengalaman bersama rekan guru juga perlu ditingkatkan lagi agar dapat saling belajar
dan mengembangkan kompetensi dalam mengajar matematika secara lebih efektif.

Apa saja permasalahan yang pernah dihadapi Bapak/Ibu setelah melakukan evaluasi
pada perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran matematika fase C? Dan bagaimana
Bapak/Ibu menyelesaikan permasalahan tersebut?

Jawaban : Masalah yang biasa terjadi itu yaa seperti tekanan kurikulum dan admistrasi
dan kurangnya pelatihan dan pengembangan profesional guru.

Pada masalah tekanan kurikulum dan administrasi yang banyak bikin capek, jadi
kadang kurang waktu untuk evaluasi dan perbaiki cara mengajar. Kita juga harus
ngurus dokumen sekolah dan modul-modul di PMM. Akan tetapi cara saya
menyelesaikannya dengan saya selesaikan administrasi sedikit-sedikit, atur waktu, dan
kadang bagi tugas dengan teman guru. Hasil asesmen juga langsung saya pakai buat
rencana pembelajaran selanjutnya.

Kemudian kurangnya pelatihan dan pengembangan profesional guru. Pelatihan masih
terbatas, kadang susah ikut karena kuota terbatas atau biaya. Kebanyakan bahas
kebijakan, jarang yang bantu langsung cara ngajar matematika biar lebih menarik dan
mudah dipahami siswa. Saya mengatasinya dengan saya buat kelompok diskusi kecil
dengan guru lain, ikut grup WhatsApp tentang pembelajaran matematika, dan materi
pelatihan saya sesuaikan biar cocok dipakai di kelas.

Lampiran 5 Hasil Wawancara Guru 1
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Nama Informan Bapak YA, M.Pd

Lokasi SDN 001/1V Kota Jambi
Tanggal 19-02-2025
Perencanaan
1. Apayang menjadi pertimbangan utama Bapak/Ibu dalam melakukan perencanaan pada

pembelajaran matematika fase C ini?

Jawaban : Asesmen pembelajaran pada awal semester yang menjadi pertimbangan
saya dalam melakukan perencanaan. Asesmen ini sangat penting dilakukan untuk
mengecek kemampuan dasar berhitung dari masing-masing siswa.

Bagaimana cara Bapak/Ibu menganalisis CP?

Jawaban : CP sudah ditetapkan oleh pemerintah. Kami di SD ini juga punya kombel.
Di saat libur sekolah guru-guru tidak libur tapi ada kegiatan IHT sejenis workshop
gunanya untuk mempersiapkan perangkat pembelajaran di semester berikutnya. Kami
dalam menganalisis CP ini dengan duduk per kombel masing-masing.

Bagaimana Bapak/Ibu merumuskan TP dan Menyusun ATP?

Jawaban : Setelah CP dianalisis kami setiap kombel kemudian merumuskan TP dan
menyusun ATP. TP mana yang sesuai dengan kelas 5 dan yang mana TP sesuai dengan
kelas 6 kami bagi-bagi dari banyaknya TP yang sudah kami diskusikan bersama.

Apa saja yang menjadi bahan pertimbangan Bapak/Ibu saat Menyusun modul ajar
matematika?

Jawaban : Kalau saya di kelas 6 dalam menyusun modul ajar pertama saya melihat
jenjang mereka yang akan menetapi jenjang smp, saya berupaya bagaimana caranya
supaya operasi hitung dasar itu mereka sudah pahami karena kalau tidak, lama-
kelamaan sampai di jenjang smp matematikan akan semakin sulit jika siswa dasar-
dasarnya saja masih kesulitan nanti saat di jenjang smp mereka akan semakin kesulitan.

Bagaimana Bapak/Ibu Menyusun modul ajar matematika? Apakah diadaptasi dari
sumber tertentu atau di susun sendiri?

Jawaban : Ya saya melalukan konsep ATM (amati, tiru dan modifikasi). Penyusunan
modul ajar ini saya sesuaikan dengan kondisi kelas, jika modul ajar yang terdapat pada
sumber itu tidak sesuai dengan kondisi kelas saya maka saya akan membuat sendiri
modul ajar dan menyesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa di kelas saya.

Apakah modul ajar yang Bapak/Ibu buat telah sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa?

Jawaban : Iya benar, seperti tadi yang saya jelaskan bahwa saya membuat modul ajar
di sesuaikan dengan karakter dan kebutuhan siswa di kelas. Dengan begitu
pembelajaran akan menjadi menyenangkan dan pembelajaran menjadi kondusif dan
efektif.
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10.

11.

12.

Bagaimana langkah-langkah Bapak/Ibu dalam menyiapkan modul ajar matematika ini?
Jawaban : Langkah pertama yang saya lihat untuk menyusun modul ajar yaitu capaian
pembelajaran dan tujuan pembelajarannya, kemudian menyusun rancangan aktivitas
pembelajaran, memilih sumber belajar yang sesuai, serta merancang latihan dan
asesmen. Setelah itu, saya melakukan uji coba dan evaluasi terhadap modul ajar
sebelum digunakan di kelas”. Modul ajar ini saya buat sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa.

Apakah Bapak/Ibu juga menyiapkan bahan ajar dan perangkat ajar seperti LKPD,
media, sumber belajar dan perangkat penilaian? Perangkat ajar ini apakah di buat
sendiri atau di dapatkan dari sumber tertentu?

Jawaban : Bahan ajarnya saya adaptasi dari buku dan perangkat ajar seperti LKPD
saya modifikasi dari sumber yang ada, jika tidak sesuai dengan kebutuhan siswa di
kelas saya maka saya akan membuat sendiri perangkat ajar tersebut. Saya juga
memastikan perangkat tersebut relevan dengan materi, biasanya untuk LKPD saya
menggunakan quizizz dan liveworksheet. agar lebih menarik dan siswa tidak bosan
saat mengerjakan soal tersebut.

Bagaimana strategi Bapak/Ibu dalam pemilihan model/metode pembelajaran
matematika yang akan diterapkan?

Jawaban : Iya metode dan model yang tepat digunakan PBL karena PBL ini bisa
meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa dengan memecahkan suatu masalah
dan kalau saya juga sering menggunakan metode matematika realistik, Karena
bagaimanapun kalau bagi saya matematika itu harus dibawa dalam konsep kehidupan
nyata, kalau tidak dikaitkan dengan kehidupan maka pembelajaran matematika akan
menjadi tidak menyenangkan.

Apakah setiap pembelajaran matematika Bapak/Ibu selalu menggunakan media
pembelajaran?

Jawaban : Kalau yang dimaksud media elektronik itu tidak selalu saya gunakan, tetapi
media sangat bermacam-macam tidak hanya yang berbasis teknologi tetapi juga ada
media yang sederhana seperti papan tulis, kertas. Kalau kategori media sederhana iya
selalu saya gunakan dalam pembelajaran.

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu seberapa penting penggunaan media pembelajaran?
Dan bagaimana strategi dalam memilih media pembelajaran yang tepat?

Jawaban : Media pembelajaran sangat penting karena dapat meningkatkan
pemahaman dan motivasi siswa. Saya memilih media berdasarkan kesesuaiannya
dengan materi, kemudahan penggunaannya, serta daya tarik bagi siswa. Akan tetapi
tidak semua materi pembelajaran menggunakan media berbasis IT karena siswa fase C
tahap berfikirnya sudah abstrak, seperti pada materi operasi hitung kabataku untuk di
fase C mereka hanya butuh pembiasaan. Media di sini juga banyak macamnya seperti
papan tulis, kertas, ruang kelas juga bisa kita jadikan media dalam pembelajaran.

Apakah dalam kegiatan perencanaan ini Bapak/Ibu berdiskusi/berkolaborasi dengan
rekan guru pada fase C? bagaimana bentuk kolaborasi tersebut?
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13.

Jawaban : lya jelas, kami akan berkolaborasi terus untuk kelas 6 kami kan punya 4
kelas untuk kelas 6 ini jadi kami berkolaborasi antar guru kelas 6 untuk membuat
perencanaan tersebut. Sebelum kami duduk hanya kelas 6 saja, awalnya kami duduk
bersama dengan guru fase C lainnya yaitu seluruh guru kelas 5. Kami berdiskusi
bersama dalam kombel fase C ini. Kami melakukan diskusi biasanya sebulan sekali
tetapi jika ada permasalahan yang perlu di diskusikan maka bisa jadi sebulan dua kali
pertemuan kombel.

Apa saja permasalahan yang pernah Bapak/Ibu hadapi setelah membuat perencanaan
pada pembelajaran matematika fase C? Dan bagaimana Bapak/Ibu menyelesaikan
permasalahan tersebut?

Jawaban : Realisasi tidak sesuai perencanaan dan keterbatasan waktu merencanakan.
Pada realisasi tidak sesuai dengan rencana, modul ajar saya sudah disusun dengan rinci,
tapi kadang di kelas ada saja hal tak terduga seperti kelas sebelah berisik atau ruangan
panas, jadi anak-anak kurang fokus dan strategi yang dirancang jadi terganggu. Cara
saya menyelesaikan saya fleksibel, kalau kondisi kelas tidak memungkinkan, saya
sesuaikan strategi, kadang ganti metode, beri waktu istirahat sebentar, atau catat hal-
hal yang kurang berhasil untuk dievaluasi nanti.

Kemudian pada keterbatasan waktu. Waktu untuk menyusun perencanaan terbatas
karena banyak tugas. Saya lebih banyak fokus ke mengajar, koreksi tugas, siapkan
bahan, dan urus administrasi. Saya mengatasinya, biasanya saya buat rencana
pembelajaran di akhir pekan. Kadang juga tukar ide sama guru lain biar lebih ringan,
dan saya pakai bahan ajar digital supaya lebih cepat.

Pelaksanaan

1.

Bagaimana cara Bapak/Ibu menyampaikan materi matematika kepada siswa fase C?
Apakah ada pendekatan/strategi tertentu yang digunakan untuk memudahkan
pemahaman siswa?

Jawaban : Pendekatan yang saya gunakan biasanya realistic mathematic, kemudian
kalau terkait pelajaran matematika berhitung saya akan mulai dari fase yang paling
dasar dulu, kemampuan mereka yang paling dasar dari level 1-6 pemahamannya dulu
dari awal.

Apakah setelah Bapak/Ibu menggunakan pendekatan tersebut masih ada siswa yang
kesulitan dalam pembelajaran?

Jawaban : Masih, karna memang tidak bisa ya sekali kita jelaskan siswa langsung
paham semuanya, pasti ada dua atau tiga siswa yang belum memahaminya dan cara
saya mengatasinya yaitu dengan pengulangan saya akan jelaskan ulang kepada siswa
dengan memanggil siswa yang merasa kesulitan tersebut satu persatu kedepan.

Bagaimana langkah-langkah yang Bapak/Ibu ambil untuk memastikan bahwa siswa
dapat mengikuti pembelajaran dengan baik dan tidak merasa kesulitan?

Jawaban : Hal yang saya lakukan yaitu memberi tugas secara mandiri dan
pendampingan secara terus-menerus.
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Apa strategi yang Bapak/Ibu gunakan untuk memahami karakteristik siswa dalam
pembelajaran matematika?

Jawaban : Strategi yang saya lakukan yaitu melakukan pendekatan sesuai dengan
kebutuhan siswa biasanya pendampingan baik secara pendampingan individu dan
kelompok.

Sebagian siswa masih menganggap matematika itu sulit. Bagaimana Bapak/Ibu
memotivasi siswa agar tertarik dan aktif dalam pembelajaran matematika khususnya
materi yang siswa merasa sulit?

Jawaban : Caranya ya tadi yang saya bilang dengan pendekatan, pembiasaan,
menghubungkan dengan kehidupan sehari-hari dan kita juga bisa kasih trik-trik yang
menarik untuk mempermudah siswa mengerjakannya dengan begitu akan muncul rasa
penasaran siswa mengapa bisa seperti itu sehingga dia tertarik untuk mencoba
mengerjakannya. Kita sebagai guru harus bisa memunculkan daya tarik berhitung
siswa pada matematika. Misalnya menyajikan materi dengan contoh konkret yang
relevan dengan kehidupan siswa, seperti menggunakan konsep matematika dalam
belanja atau bermain.

Bagaimana cara Bapak/Ibu menyesuaikan cara penyampaian materi agar sesuai dengan
berbagai gaya belajar siswa yang ada di kelas?

Jawaban : Saya menyampaikan materi melalui berbagai cara, seperti menggunakan
alat peraga untuk siswa kinestetik, gambar atau diagram untuk siswa visual, serta video
mengenai penjelasan materi untuk siswa auditori. Saya juga memberikan tugas yang
bervariasi agar setiap siswa dapat belajar dengan cara yang paling sesuai bagi mereka.

Apakah Bapak/Ibu menggunakan metode tertentu (misalnya ceramah, diskusi
kelompok, demonstrasi) untuk menyampaikan materi? Mengapa memilih metode
tersebut?

Jawaban : Iya saya menggunakan metode diskusi, kerja kelompok dan kalau realistic
itu kan ada praktek langsung dengan mereka mengalami. Saya menggunakan metode
ini agar mempermudah pemahaman siswa.

Sejauh mana Bapak/Ibu melibatkan siswa dalam proses penyampaian materi (misalnya
dengan memberikan kesempatan siswa bertanya, berdiskusi atau melakukan aktivitas
interaktif)?

Jawaban : Saya selalu melibatkan siswa dalam pembelajaran dengan memberikan
kesempatan untuk bertanya, berdiskusi, dan menyelesaikan soal secara mandiri
maupun dalam kelompok. Saya juga sering mengadakan aktivitas interaktif seperti
kuis, permainan matematika, dan proyek kecil agar siswa lebih berpartisipasi secara
aktif.

Apakah Bapak/Ibu menggunakan hubungan kontekstual/relevansi materi dengan
kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan motivasi siswa? Jika iya, bisa jelaskan
contoh konkret dari hal tersebut?

Jawaban : Ya, saya selalu berusaha mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari
agar siswa lebih memahami manfaat matematika. Misalnya, saat mengajarkan konsep
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

pecahan, saya menggunakan contoh pembagian kue atau buah. Untuk konsep
pengukuran, saya mengajak siswa mengukur benda di kelas dan sekitar lingkungan
sekolah.

Apakah Bapak/Ibu memanfaatkan teknologi/media pembelajaran tertentu untuk
mendukung fasilitasi pembelajaran matematika? Jika iya, bagaimana Bapak/Ibu
mengintegrasikan teknologi tersebut dalam pembelajaran?

Jawaban : lya, biasanya saya menggunakan teknologi ini saat siswa mengerjakan
LKPD dan asesmen. Jadi saya bisa menggunakan liveworksheet, workwol ataupun
quizizz.

Apa yang Bapak/Ibu lakukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
agar semua siswa merasa nyaman dan termotivasi untuk belajar matematika?
Jawaban : Pada kegiatan pembelajaran operasi hitung kabataku saya juga memulai
dari soal yang mudah dulu, dengan diberi soal yang mudah diawal siswa akan senang
mengerjakannya maka mereka akan tidak merasa terbebani. Itulah cara saya
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif agar semua siswa merasa nyaman dan
termotivasi untuk belajar matematika.

Bagaimana Bapak/Ibu melakukan asesmen/evaluasi terhadap pemahaman siswa dalam
pembelajaran matematika?

Jawaban : Evaluasi nya yang pertama yaitu evaluasi langsung seperti pada saat setelah
pembelajaran menggunakan tanya jawab lalu yang ke dua evaluasi tes ya seperti
ulangan. Penilaiannya itu secara formatif dan sumatif.

Bagaimana Bapak/Ibu memastikan bahwa telah memiliki penguasaan yang cukup
terhadap materi matematika yang diajarkan kepada siswa fase C?

Jawaban : Saya selalu mempersiapkan diri dengan membaca buku referensi,
mengeksplorasi berbagai sumber belajar, serta mengikuti pelatihan atau seminar
pendidikan matematika. Selain itu, saya sering berdiskusi dengan rekan sejawat untuk
bertukar pengalaman dan strategi pengajaran yang efektif. Jika ada materi yang
kompleks, saya mencoba memahami konsepnya lebih dalam sebelum mengajarkannya
kepada siswa.

Apakah ada langkah-langkah tertentu yang Bapak/Ibu lakukan untuk mempersiapkan
diri sebelum mengajarkan materi yang dianggap sulit oleh siswa?

Jawaban : Ya sebelum mengajarkan materi yang sulit, saya melakukan analisis
terlebih dahulu mengenai kesulitan yang mungkin dialami siswa. Saya mencari
berbagai cara penyampaian yang lebih mudah dipahami, seperti menggunakan alat
peraga, contoh konkret, atau media interaktif. Saya juga membuat rangkuman materi
dalam bentuk yang lebih sederhana agar siswa lebih mudah memahami konsepnya.

Seberapa sering Bapak/Ibu melakukan evaluasi terhadap pemahaman materi yang

diajarkan? Apa saja cara yang dilakukan untuk terus mengembangkan pengetahuan
Bapak/Ibu tentang materi matematika?
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16.

18.

Jawaban : Saya melakukan evaluasi pemahaman siswa secara berkala, baik setiap
pertemuan melalui pertanyaan singkat maupun melalui tes formal di akhir bab. Untuk
meningkatkan pengetahuan saya tentang materi matematika, saya membaca buku dan
jurnal pendidikan, mengikuti komunitas guru matematika, serta menghadiri workshop
dan seminar tentang pembelajaran matematika.

Apakah Bapak/Ibu melibatkan sumber belajar lain (seperti buku referensi, pelatihan,
kolega) untuk meningkatkan penguasaan terhadap materi yang diajarkan?

Jawaban : Kalau itu iya, saya biasa belajar dari youtube dan PMM (Platform Merdeka
Mengajar) untuk memantapkan materi dan memudahkan pemahaman kita pada saat
menyampaikan ke siswa.

Apa saja permasalahan yang pernah Bapak/Ibu hadapi setelah melakukan pelaksanaan
pada pembelajaran matematika fase C? Dan bagaimana Bapak/Ibu menyelesaikan
permasalahan tersebut?

Jawaban : permasalahan yang sering saya hadapi yaitu kurangnya pemahaman konsep
dasar sebagian siswa, kurangnya minat belajar siswa, dan keterbatasan waktu dalam
mengajar.

Masalah yang sering saya temui, banyak siswa belum paham operasi dasar seperti
tambah, kurang, kali, dan bagi. Jadi saat belajar materi yang lebih sulit seperti pecahan
atau desimal, mereka kesulitan karena dasarnya belum kuat. Cara mengatasinya, saya
ulang kembali konsep dasar di awal pembelajaran. Saya juga pakai alat peraga dan
media visual supaya siswa lebih mudah paham. Untuk yang masih tertinggal, saya beri
bimbingan tambahan.

Kemudian, kurangnya minat belajar siswa pada pembelajaran matematika. Ada siswa
yang merasa matematika itu sulit dan kurang menarik, jadi minat belajarnya rendah.
Biasanya karena kurang termotivasi, takut salah, atau merasa materi tidak nyambung
dengan kehidupan sehari-hari. Cara mengatasinya, saya pakai alat peraga dan contoh
dari kehidupan sehari-hari supaya materi lebih mudah dipahami. Saya juga dorong
siswa supaya berani mencoba dan aktif kerja kelompok, biar mereka lebih percaya diri
dan tertarik belajar matematika.

Lalu pada keterbatasan waktu. Waktu yang terbatas jadi kendala. Kadang siswa belum
paham benar, tapi harus lanjut ke materi baru. Ini bikin mereka kesulitan di pelajaran
berikutnya karena dasarnya belum kuat. Cara mengatasinya, saya bagi siswa sesuai
kemampuannya. Yang sudah paham lanjut ke materi berikutnya, yang belum saya
dampingi lebih intens. Saya juga pakai pendekatan tematik dan interaktif supaya
belajar lebih efisien dan menyenangkan.

Evaluasi terhadap Perencanaan dan Pelaksanaan
Perencanaan

L.

Bagaimana Bapak/Ibu menggunakan hasil evaluasi untuk memperbaiki perencanaan
pembelajaran di pertemuan berikutnya?

Jawaban : Saya menggunakan hasil evaluasi untuk menganalisis kesulitan yang
dialami siswa dan menyesuaikan strategi pembelajaran di pertemuan berikutnya. Jika
banyak siswa yang belum memahami suatu konsep, saya akan mengulang atau
menjelaskan kembali dengan pendekatan yang berbeda, seperti menggunakan alat
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peraga, menggunakan pendekatan berbasis proyek, atau memberikan contoh yang lebih
konkret. Saya juga menyesuaikan kecepatan pembelajaran agar semua siswa dapat
mengikutinya dengan baik.

Bagaimana Bapak/Ibu mengukur keberhasilan perencanaan pembelajaran berdasarkan
hasil belajar siswa?

Jawaban : Caranya adalah dengan melihat siswa tersebut sudah memahami materi
atau belum, jika 90% siswa sudah memahami dan hanya beberapa siswa saja yang
belum maka saya menganggap bahwa pembelajaran itu sudah berhasil, Nah untuk
siswa yang belum itu nanti kita akan lakukan treatmen yang berbeda pada waktu yang
telah di tentukan.

Apakah ada perubahan strategi yang Bapak/Ibu lakukan setelah melakukan
perencanaan ini? Dan strategi yang bagaimana yang akan dilakukan berikutnya?
Jawaban : Perubahan strategi tentunya pasti ada, untuk strateginya ini di sesuaikan
dengan materi yang akan kita sampaikan itu seperti apa.

Pelaksanaan

2.

Setelah melaksanakan pembelajaran, bagaimana Bapak/Ibu melakukan refleksi
terhadap cara dalam menyampaikan materi matematika? Apakah ada aspek yang dirasa
perlu di perbaiki?

Jawaban : lya setiap melakukan pembelajaran matematika itu pada materi-materi itu
yang jelas pertama pada refleksi diri adalah bagaimana cara intonasi kita dalam
menyampaikan materi matematika itu, ini yang paling sering saya lakukan. Kadang
kita meninggikan suara sehingga membuat mereka tidak nyaman. Hal ini harus saya
perbaiki karna siswa menganggap kalau kita meninggikan suara berarti lagi marah
padahal tidak.

Bagaimana Bapak/Ibu mengevaluasi keberhasilan pembelajaran matematika setelah
pelaksanaannya?

Jawaban : Saya melihat keberhasilannya itu pada saat melakukan penilaian atau tes
setelah pembelajaran, apabila siswa banyak yang mengerti maka saya menganggap
materi tersebut sudah tercapai. Untuk evaluasi yang sebenarnya itu pada saat ulangan
setelah beberapa TP telah tercapai.

Bagaimana Bapak/Ibu mengidentifikasi dan menangani kekurangan dalam
pelaksanaan pada pembelajaran matematika pada materi ini?

Jawaban : Kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran dapat diidentifikasi melalui
observasi langsung, hasil asesmen siswa, dan umpan balik dari siswa serta rekan
sejawat. Jika ditemukan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep
tertentu, saya akan mencari penyebabnya, apakah karena metode yang kurang sesuai,
kurangnya media pembelajaran, atau faktor lainnya. Untuk mengatasinya, saya akan
memberikan bimbingan tambahan, menggunakan pendekatan yang berbeda, atau
menyediakan lebih banyak latihan yang sesuai dengan kebutuhan siswa.
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Apakah ada perubahan strategi yang Bapak/Ibu lakukan setelah melakukan
pelaksanaan ini? Dan strategi yang bagaimana yang akan dilakukan berikutnya?
Jawaban : Ya, setelah melihat hasil pembelajaran, saya sering melakukan penyesuaian
strategi. Jika pendekatan yang digunakan kurang efektif, saya akan mencoba strategi
yang lebih sesuai dengan gaya belajar siswa. Misalnya, jika siswa kurang memahami
materi melalui penjelasan verbal, saya akan lebih banyak menggunakan alat peraga
atau simulasi interaktif. Strategi berikutnya akan lebih menekankan pembelajaran
berbasis pengalaman dan eksploratif, agar siswa lebih mudah memahami konsep
melalui praktik langsung.

Apa harapan Bapak/Ibu terhadap pengembangan kompetensi guru dalam mengajar
matematika di masa depan?

Jawaban : Saya berharap guru dapat terus mengembangkan kompetensi dalam
mengajar matematika, baik dari segi pemahaman konsep, metode pembelajaran,
maupun pemanfaatan teknologi. Guru juga perlu menguasai berbagai strategi
pembelajaran yang dapat disesuaikan dengan karakteristik siswa. Selain itu, saya
berharap ada lebih banyak pelatihan dan kolaborasi antarguru untuk berbagi
pengalaman dan strategi terbaik dalam pembelajaran matematika. Dengan peningkatan
kompetensi ini, diharapkan pembelajaran matematika menjadi lebih menarik, efektif,
dan relevan dengan kebutuhan siswa di era modern.

Apa saja permasalahan yang pernah Bapak/Ibu hadapi setelah melakukan evaluasi pada
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran matematika fase C? Dan bagaimana
Bapak/Ibu menyelesaikan permasalahan tersebut?

Jawaban : Permasalahan yang dihadapi terhadap perencanaan dan pelaksanaan pada
pembelajaran matematika yaitu tekanan kurikulum dan administrasi, serta kurangnya
pelatihan dan profesional guru.

Pada tekanan kurikulum dan admistrasi. Tekanan kurikulum dan administrasi
mempengaruhi tugas dan tanggung jawab guru. Tugas administrasi sangat banyak, jadi
waktu untuk menyiapkan materi dan strategi mengajar jadi berkurang. Cara saya
menyelesaikannya yaitu dengan saya buat jadwal sendiri supaya administrasi nggak
numpuk. Pakai template biar cepat, dan manfaatkan waktu istirahat atau jam kosong
untuk susun strategi pembelajaran.

Lalu pada kurangnya pelatihan dan pengembangan profesional. Sekarang pelatihan
hanya lewat webinar dari PMM, lebih banyak teori. Jadi masih bingung cari metode
yang cocok buat atasi kesulitan belajar siswa di kelas. Cara saya mengtasi
permasalahan ini dengan cara saya sering diskusi dengan teman guru, cari ide dari
internet, lalu coba langsung di kelas. Kalau tidak cocok, saya evaluasi dan perbaiki.

Lampiran 6 Hasil Wawancara Guru 2
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Nama Informan Bapak IM, S.Pd

Lokasi SDN 001/IV Kota Jambi
Tanggal 24-01-2025
Perencanaan
1. Bagaimana kebijakan sekolah dalam mendukung perencanaan pembelajaran

matematika pada fase C?
Jawaban: Perencanaan ini kan setiap tahun dilakukan seperti pada kegiatan workshop
sebelum tahun ajaran di mulai biasanya bulan juni. Disusun semua perangkat
pembelajaran sampai ke kerikulum sekolah. Umumnya guru-guru sudah memiliki file
apa saja yang akan di buat dalam perencanaan itu. Kegiatan dilakukan biasanya 3 hari,
seluruh guru berkumpul dan berdiskusi dalam kombel sekolah atau di kenal dengan
KKG. Disitulah didiskusikan mengenai perencanaan-perencanaan itu mulai dari
kurikulum KOSP, program-program sekolah dan sampailah pada perangkat ajar guru.

Apakah guru diwajibkan membuat perencanaan pembelajaran secara tertulis sebelum
mengajar? Jika iya, bagaimana prosesnya?

Jawaban : Tidak, karna sekarang sudah canggih menggunakan IT. Tetapi kembali lagi
kepada gurunya jika mau membuat perencanaan secara tertulis untuk mempermudah
guru tersebut tidak masalah. Kebanyakan guru telah memiliki file mengenai perangkat
ajar apa saja yang akan dibuat dalam perencanaan tersebut, dengan begitu kemudian
guru berdiskusi dalam kombelnya masing-masing untuk membicarakan perencanaan
yang akan disusun.

Bagaimana peran kepala sekolah dalam memastikan bahwa perencanaan pembelajaran
matematika sudah sesuai dengan kurikulum yang berlaku?

Jawaban : Ya dengan kita analisis juga. Jadi dalam kegiatan workshop atau kombel
berlangsung, kita analisis semua CP, TP, ATP itu. Karna kan sebelumnya sudah
dilaksanakan jadi kita revisi lagi mana yang kurang ya di tambah, mana yang kurang
tepat ya di perbaiki. Jadi waktu kegiatan workshop itulah semua direncanakan.

Apa saja strategi atau pendekatan yang dianjurkan oleh sekolah dalam pembelajaran
matematika fase C?

Jawaban : Pasti ada tapi tidak dipaksakan harus menggunakan pendekatan itu karena
tergantung pada gurunya dan setiap guru itu berbeda-beda cara mengajar, seperti
kemarin saya sampaikan matematika itu spesifik. Kalau gurunya kurang menguasai
materi bagaimana mau membelajarkan kepada siswanya. Maka dari itu tergantung
kepada kompetensi guru ketika gurunya memang berkompetensi anak di kelas itu akan
senang belajar matematika.

Bagaimana sekolah memfasilitasi guru dalam merancang metode yang inovatif dan
menarik dalam pembelajaran matematika?

Jawaban : Kita berikan fasilitas terbaik, kita fasilitasi apa yang mereka butuhkan.
Untuk pengembangan diri sekarang ini guru umumnya melalui aplikasi PMM, karena
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guru di tuntut untuk peningkatan kinerjanya, harus buka PMM minimal untuk 1 materi
pokok. Guru-guru di SDN 001 ini juga rata-rata sudah menyelesaikan materi tersebut
untuk satu semester 2 materi pokok atau 2 bahasan. Sekolah juga memberikan
kesempatan kepada guru untuk mengikuti kegiatan seminar di luar untuk
meningkatkan kompetensi guru terhadap pembelajaran yang inovatif dan menarik. Jika
ada yang khusus matematika lebih baik lagi.

Bagaimana sekolah mendukung guru dalam penggunaan alat peraga atau teknologi
dalam perencanaan pembelajaran matematika?

Jawaban : Ya sekolah memfasilitasi, alat pembelajaran disiapkan. Bahkan masing-
masing kombel kelas memiliki infokus jadi mereka simpan masing-masing.
Kebanyakan guru fase C telah menggunakan teknologi saat mengajar, karena anak-
anak sekarang ini lebih senang yang Namanya pembelajaran yang menggunakan
teknologi dengan begitu mereka semangat mengikuti pembelajaran.

Apakah sekolah memiliki kebijakan khusus terkait penggunaan media pembelajaran
matematika yang variatif?

Jawaban : Kalau khusus tidak ada, tetapi untuk media itu semua insyaallah kita
penuhi, kita usahakan menyediakan media tersebut kalau itu yang dibutuhkan siswa.

Apakah sekolah menyediakan pelatihan atau workshop bagi guru untuk meningkatkan
kemampuan dalam merancang pembelajaran matematika yang efektif?

Jawaban : lya, workshop di sediakan 1 tahun sekali di awal tahun ajaran baru bulan
juni. Kita mengadakan workshop untuk menyusun perangkat ajar. Setelah workshop
guru bergabung dengan kombelnya masing-masing untuk membicakakan yang di
diskusikan pada kombel per fase tersebut. Dan setiap bulan mengadakan kombel
sekolah (KKG) yang memang khusus untuk SDN 001 dan kalau ada kombel gugus
sekolah kita juga mengikuti. Guru-guru juga banyak belajar melalui PMM (platform
Merdeka mengajar) untuk meningkatkan kemampuan masing-masing guru.

Pelaksanaan

1.

Bagaimana kepala sekolah menilai pelaksanaan pembelajaran matematika oleh guru di
fase C?

Jawaban : Penilaian pelaksanaan nya bisa dilakukan dengan supervisi. Di atur jadwal
nya untuk semua guru kapan pelaksanaan supervisi tersebut, tetapi tidak semua guru
saat di supervisi mengambil pelajaran matematika dan disesuaikan dengan jadwal
pelajarannya. Kemampuan guru itu kan juga berbeda-beda, tidak semua guru mampu
mengajarkan matematika sebaik mungkin dan jika gurunya bisa melakukan pendekatan
yang baik maka matematika bakal terlihat mudah.

Bagaimana kepala sekolah memastikan bahwa strategi yang digunakan guru sesuai
dengan kebutuhan siswa?

Jawaban : Kan pertama saat mau supervise kita minta perangkat ajarnya, lalu kita
analisis dan nanti diberikan masukan jika ada yang perlu direvisi. Selanjutnya barulah
masuk ke dalam kelas dengan perangkat ajar yang sudah disepakati waktu itu.
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Perangkat ajar kan mulai dari modul dan di dalamnya terdapat CP,TP, ATP, metode,
model dan strategi yang digunakan guru dalam pembelajaran, termasuk juga LKPD itu
kan juga sudah di sepakati mana yang mau dipakai. Kalau memang ada yang belum
pas setelah kegiatan baru di diskusikan mana yang harus di perbaiki.

Apakah guru menggunakan alat peraga atau media pembelajaran dalam mengajar
matematika? Jika ya, bagaimana kepala sekolah melihat efektivitas penggunaannya?
Jawaban : ya guru menggunakan media yang sesuai dengan materi. Saya juga melihat
media yang digunakan juga efektif , kebanyakan sekarang guru menggunakan
teknologi dalam kegiatan pembelajaran. Matematika itu kan abstrak, jadi guru harus
bisa membuat pembelajaran itu semenarik mungkin makanya guru-guru sekarang
semakin kreatif saat siswa mulai merasa bosan belajar guru menggunakan aplikasi
permainan yang ada unsur pelajarannya juga seperti quizizz biar siswa tetap
bersemangat belajar.

Bagaimana sekolah mendukung guru dalam penggunaan teknologi atau sumber belajar
tambahan dalam pembelajaran matematika?

Jawaban : Cara mendukungnya ya dengan menyediakan perangkat yang dibutuhkan
oleh guru. Kita akan sediakan apapun yang dibutuhkan untuk pembelajaran. Dan
setelah itu Kembali ke guru masing-masing lagi mengaplikasikannya seperti apa.
Sekolah juga telah menyediakan infokus dan akses internet untuk menunjang
pembelajaran.

Bagaimana sekolah memantau pelaksanaan pembelajaran matematika oleh guru di
kelas?

Jawaban : Cara saya memantau pelaksanaan pembelajaran guru di sd ini itu dengan
supervisi seperti tadi yang telah saya jelaskan. Dan guru juga ada kombel kelas dan
disitulah mereka diskusi. Ada 3 orang guru yang termasuk dalam tim yang sudah saya
buat, merekalah yang menjadi ketua dalam kombel kelas tersebut yang membantu saya
dalam memantau guru dan menggerakkan teman-teman guru lainnya agar lebih
inovatif lagi dalam pembelajaran.

Apakah ada supervisi atau observasi kelas secara rutin untuk memastikan pembelajaran
berjalan efektif? Jika iya, bagaimana mekanismenya?

Jawaban : Supervisi kelas dilakukan minimal satu semester satu kali tapi ada juga
sekarang namanya kegiatan penilaian kinerja, kegiatan berhubungan dengan kinerja
guru. Mekanismenya guru menyiapkan seluruh perangkat ajar dulu, setelah itu dilihat
oleh tim. Tim tersebut terdiri dari saya dan 3 orang. Maksudnya tim-tim yang bisa
membantu nanti kita diskusikan

Untuk ini sudah sesuai atau tidak karena kalau saya sendiri tidak terhandle, saya banyak
kegiatan di luar. Guru di SD ini sebanyak 40, maka per orang dalam tim masing-masing
menilai 10 guru.
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Evaluasi terhadap Perencanaan dan Pelaksanaan
Perencanaan

L.

Apakah ada sistem evaluasi untuk menilai efektivitas perencanaan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru? Jika ada, bagaimana mekanismenya?

Jawaban : Setelah dilakukannya supervisi kemudian evaluasi. Pada saat evaluasi saya
melihat, menilai masalah-masalah yang perlu di diskusikan kita diskusikan kemudian
di cari solusinya. Ketika diskusi disampaikanlah kepada tim tadi. Jadi memang untuk
pembinaan guru-guru itu saya bekerjasama dengan tim untuk menilai efektivitas
perencanaan yang guru lakukan dan kalo ada kendala kita diskusikan bersama. Dan
juga telah ada format yang di buat untuk mempermudah dilakukannya penilaian.

Bagaimana sekolah menindaklanjuti jika ditemukan bahwa perencanaan pembelajaran
matematika kurang efektif atau tidak sesuai dengan kebutuhan siswa?

Jawaban : Menindaklanjutinya dengan revisi, sama-sama diskusikan apa yang perlu
di perbaiki dan tidak langsung menyalahkan apa yang telah dibuat guru. Jika mereka
sudah berusaha membuat perencanaan itu saya sangat mengapresiasi tetapi mungkin
ada yang lebih baik dilakukan dan perlu di tingkatkan lagi.

Bagaimana seckolah melakukan monitoring terhadap perencanaan pembelajaran
matematika oleh guru?

Jawaban : Seperti yang kemarin saya sampaikan bahwa sekolah melakukan
monitoring dengan supervise dan jika ada hal-hal yang perlu di evaluasi ya di evaluasi.

Bagaimana sekolah mengatasi permasalahan yang dihadapi guru dalam merancang
perencanaan pembelajaran matematika fase C?

Jawaban : Cara mengatasinya dengan cara diskusi kombel sekolah. Setelah guru
membuat perencanaan kemudian seluruh guru berkumpul di ruang kantor dan
menyampaikan permasalahannya masing-masing. Pada saat diskusi guru lainnya
diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya untuk solusi dari
permasalahan guru tersebut.

Apa harapan kepala sekolah terhadap perencanaan pembelajaran matematika di
sekolah ini agar semakin efektif?

Jawaban : Tentunya harapan saya semakin baik, teman-teman guru terus
meningkatkan kompetensinya, dan lebih banyak mencari ilmu-ilmu baru untuk
menjadi guru professional dengan mengikuti acara-acara seminar ataupun workshop di
luar sekolah serta guru-guru lebih kompak lagi dalam kombel kelasnya masing-masing.

Pelaksanaan

L.

Bagaimana kepala sekolah melakukan monitoring terhadap pelaksanaan pembelajaran
matematika oleh guru?

Jawaban : Tadi saya telah sampaikan monitoringnya dilakukan dengan cara supervisi.
Kemudian, jika sesudah supervisi masih ada yang perlu di revisi maka guru bisa
berdiskusi degan kombel kelasnya jika merasa kesulitan atau bisa bertanya dengan
ketua kombel.
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Bagaimana sekolah mengevaluasi keberhasilan pembelajaran matematika yang
dilakukan oleh guru?

Jawaban : Mengevaluasinya dengan penilaian tim tadi, sudah itu kan dilihat juga hasil
belajar siswanya. Kan kita bukan hanya menilai gurunya tetapi untuk melihat
keberhasilan pembelajaran tetapi di lihat juga dari hasil belajar siswanya. Kemudian di
analisis dan jika ada yang perlu peningkatan ya kita lihat dan dihubungkanlah dengan
perangkat yang di buat guru.

Bagaimana hasil evaluasi digunakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika di sekolah?
Jawaban : Hasil evaluasi digunakan dengan cara pemantauan kemajuan secara berkala
maksudnya untuk sebagai alat melakukan perbaikan berkelanjutan dalam pembelajaran
matematika di sekolah.

Apakah ada program atau pelatihan yang diterapkan di sekolah untuk meningkatkan
kompetensi guru dalam mengajar matematika?

Jawaban : Kalau khusus untuk matematika saja tidak ada tetapi dalam workshop dan
kelompok kerja guru (KKG) di bicarakan semuanya jika ada permasalahan atau uneg-
uneg guru dalam mengajarkan matematika ya di situlah kita selesaikan bersama.
Dengan adanya kombel atau workshop ini dapat membantu guru meningkatkan
kompetensi dalam mengajar.

Apakah saat diskusi kombel sekolah guru menyampaikan kendala yang biasanya
dihadapinya dalam melaksanakan pembelajaran matematika di fase C? bagaimana
mengatasinya?

Jawaban : Iya di saat kombel sekolah maupun kombel kelas guru saling sharing
mengenai kendala ataupun pengalamannya di kelas misalnya kurangnya pemahaman
konsep dasar siswa dan kurang minat siswa dalam pembelajaran. Mengatasi
permasalahan tersebut guru berdiskusi dengan kombel dan berkolaborasi memecahkan
permasalahan tersebut.

Apa harapan kepala sekolah terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika di sekolah
ini ke depannya?

Jawaban : Tentu berharap lebih baik, guru lebih meningkatkan kualitas pengajaran,
seluruh guru memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran, dan diharapkan
pembelajaran matematika dapat lebih efektif serta memberi dampak positif pada hasil
belajar siswa.

Lampiran 7 Hasil Wawancara Kepala Sekolah
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Tanggal Pelaksanaan 10-03-2025
Lokasi SDN 001/1V Kota Jambi
Kelas VA
Pertanyaan Siswa 1 Siswa 2 Siswa 3
Wawancara (KA) (GD) (AK)
Bisa kamu ceritakan | Senang karna ibu | Senang karena suka | Perasaannya  senang

pengalamanmu  saat | guru memakai cara | juga sama pelajaran | tapi kadang ada juga
belajar matematika di | dahsyat jadi buat | matematika. yang kesulitan.

kelas? Bagaimana | lebih paham.

perasaanmu  ketika

mengikuti  pelajaran

tersebut?

Dari pengalamanmu | Yang di sukai belajar | Materi yang paling | Sebenarnya kalau suka
selama belajar | tentang sudut karena | suka sama pecahan, | itu semua materi suka
matematika, materi | mengukurnya FPB dan KPK. Suka | tapi di  awal-awal
apa yang paling kamu | tinggal memakai | materi ini karena | kadang sulit karna
sukai? Mengapa kamu | busur. cara  ngerjakannya | belum tau caranya.

merasa nyaman atau

juga pendek dan ibu

senang dengan materi kasih rumus yang
itu? mudah

ngerjakannya.
Berdasarkan FPB dan KPK agak | Materi yang sulit itu | Sulitnya itu cuma
pengalamanmu, sulit, tapi setelah | sudut karena saat | diawal aja kalau ibu
materi  matematika | dijelaskan oleh ibu | ngukur sudutnya itu | sudah menjelaskan jadi

apa yang paling sulit

menjadi paham.

bisa aja salah karna

paham caranya apalagi

kamu pahami? Apa tidak pas | ibu pakai cara dahsyat.
yang membuat materi menggunakan
itu terasa sulit? busurnya.
Menurut Ibu biasanya | Kalau matematika | Biasanya kalau ibu
pengalamanmu, mengajar dengan | ibu biasanya buat | ngajarin matematika
bagaimana cara guru | diskusi, permainan, | kayak = permainan | itu  pakai caranya
mengajarkan seperti gitu dan  pakai | sendiri. Kayak materi
matematika di kelas? | menggunakan quizizz juga. Kalau | yang hitung-hitungan
Apakah cara tersebut | quizizz diskusi biasanya | pasti ibu pakai cara
membuat kamu dengan teman | dahsyat. Ibu juga
mudah  memahami sebangku tetapi | gunain permainan
materi? kadang-kadang juga | sama diskusi
diskusinya  empat | kelompok.
orang.
Dari pengalamanmu, | Iya ada, ibu sering Ibu sering | Kalau media selalu

apakah guru sering | menggunakan media | mengajar pakai HP | gunain kayak papan
menggunakan alat | papan tulis, dan | dan di tulis di papan | tulis, terus juga ibu
peraga atau media | kemarin juga belajar | tulis. sering pakai HP saat
pembelajaran saat | jaring-jaring bangun belajar untuk
mengajar ruang ibu bawa membuka materi
matematika? Bisa | contohnya. Saat pelajaran  yang ibu
kamu ceritakan | belajar juga sering berikan di grup dan ibu
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contohnya dan | menggunakan  HP juga sering ngasih
bagaimana tiap kelompok di tugas gunain quizizz.
pengaruhnya terhadap | suruh buka 1 HP.

pemahamanmu?

6. Apakah dalam | Iya ada, kami kerja | Iya ada, tapi tidak | Iya di kasih
pengalamanmu guru | kelompok berempat. | setiap belajar | kesempatan. lya cara
pernah  memberikan | Iya sangat | matematika di suruh | ini membantu karna
kesempatan untuk | membantu. diskusi tapi materi- | kalau kesulitan bisa
berdiskusi atau materi tertentu aja. | kerja sama dengan
bekerja kelompok Diskusi ini | kelompok.
dalam pelajaran membantu banget.
matematika?

Bagaimana
perasaanmu saat
belajar dengan cara
itu?

7. Dari pengalamanmu, | Ada, kayak saat | Iya ada, soal cerita | Iya sering di kasih.
apakah guru pernah | pelajaran pecahan. | gitu. Iya cara ini | Kayak waktu belajar
memberikan  contoh | Iya dapat membantu | membantu pecahan sering dikasih
soal matematika yang | karna di kasih contoh | memahami contoh yang di
berhubungan dengan | yang nyata. pelajaran. kehidupan sehari-hari
kehidupan sehari- seperti buah di bagi 6.
hari? Jika iya, apakah Iya sangat membantu
hal itu membantu memahami pelajaran.
kamu lebih mudah
memahami materi?

8. Saat kamu mengalami | Ibu menyuruh | Ibu jelaskan lagi dan | Ibu akan ngejelasin
kesulitan dalam | bertanya ke depan | kadang juga ibu | lagi materinya dan
memahami lalu ibu menjelaskan | minta teman yang | ngasih contoh lagi bagi
matematika, ke papan tulis agar | sudah paham | yang belum paham.
bagaimana semua siswa dapat | menjelaskan ke
pengalamanmu melihatnya. teman yang belum
dibantu oleh guru? paham itu.

Apa yang biasanya
dilakukan guru?

9. Bisa kamu ceritakan | Ada tapi kadang- | Kalau pujian jarang- | Pernah waktu itu di
pengalaman saat | kadang.  Perasaan | jarang tapi di hal | kasih pujian.
kamu berhasil | nya deg-degan dan | tertentu aja. Pujian | Perasaannya  senang
menyelesaikan  soal | bangga karna di puji. | yang biasanya itu | juga gembira karena di
matematika? Apakah kayak tepuk tangan. | kasih pujian sama ibu
guru memberi pujian Perasaannya senang, | kayak  waktu  itu
atau  penghargaan? bangga, puas karna | berhasil mengerjakan
Bagaimana berhasil kerjakan | soal di papan tulis.
perasaanmu saat itu? soal  yang ibu

berikan.

10. Berdasarkan Kalau ada yang | Kalau ada teman | Kalau ada yang belum
pengalamanmu di | belum paham | yang belum paham | paham ibu selalu
kelas, apa  yang | biasanya akan | ibu pasti jelaskan | menjelaskan  sampai
biasanya  dilakukan | diajarkan ulang | lagi, lalu  kasih | kami semua paham.
guru jika ada teman | caranya. Kalau | contoh soal sampai
atau kamu sendiri | sudah paham | semua mengerti.
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sukai? Mengapa kamu
merasa nyaman atau

belum memahami | dianggap sudah
materi? selesai materinya.

11. Menurut Iya ibu memberi PR | Iya tapi jarang- | Kalau PR ibu jarang
pengalamanmu, tapi gak sering. lya | jarang di kasih PR. | memberi karna ibu
bagaimana guru | PR ini sangat | Iya sangat | sudah  jelaskan di
memberikan  tugas | membantu belajar di | membantu karna | sekolah sampai semua
atau PR matematika? | rumah agar pelajaran | bisa di ulang lagi di | paham jadi  karna
Apakah tugas itu | di ulang-ulang lagi. | rumabh, jadi | semua udah pada
membantumu dalam | Kalau gak di kasih | besoknya kalau | paham tidak di kasih
belajar? PR pun tetap belajar | latihan lagi sudah | PR lagi. Tapi kalau

di rumah. ngerti. Tapi walau | masih kurang begitu
ibu gak kasih PR | paham ibu memberi
tetap  belajar di | PR biar kami
rumah. mengulang lagi di

rumabh.

12. Bagaimana Iya banyak yang | Iya sesuai yang di | Soalnya sesuai dengan
pengalamanmu  saat | sesuai kalau mau | jelaskan ibu. materi yang di pelajari.
menghadapi ulangan | ulangan ibu selalu
atau tes matematika? | bilang pelajari yang
Apakah soal-soalnya | ibu jelaskan.
sesuai dengan yang
telah diajarkan guru di
kelas?

Lampiran 8 Hasil Wawancara Siswa V A

Tanggal Pelaksanaan 14-03-2025
Lokasi SDN 001/1V Kota Jambi
Kelas VIC
Pertanyaan Siswa 1 Siswa 2 Siswa 3
Wawancara (AS) (MS) (NA)

1. pengalamanmu saat | Senang karna bapak | Perasaannya senang | Senang, karna suka
belajar matematika di | ngajarin sampai matematika jadi setiap
kelas? Bagaimana | paham. belajar matematika itu
perasaanmu  ketika senang.
mengikuti  pelajaran
tersebut?

2. Dari pengalamanmu | Materi perkalian dan | Materi operasi | Paling suka tentang
selama belajar | kubus. Karna suka | hitung dan kubus. | perkalian dan
matematika,  materi | belajar hitung- | Senang materi ini | pembagian.
apa yang paling kamu | hitungan. karna mudah aja.
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senang dengan materi
itu?

Berdasarkan Materi yang sulit | Materi yang sulit itu | Sulitnya cuma di awal
pengalamanmu, nian itu engga ada | lingkaran mencari | aja, karna belum tau
materi  matematika | tapi  sulitnya itu | jari-jari, diameter. | caranya. Kalau bapak
apa yang paling sulit | cuma di awal aja | Tapi ngerasa | jelaskan jadi paham
kamu pahami? Apa | sebelum tau cara | sulitnya hanya di | caranya.
yang membuat materi | ngerjakannya. awal aja sesudah
itu terasa sulit? bapak jelaskan jadi

paham
Menurut Bapak sering ajak | Bapak mengajarkan | Bapak ngajarkan di
pengalamanmu, cerita tentang materi, | sering diskusi dan | papan tulis dulu baru
bagaimana cara guru | diskusi juga, | permainan  kayak | kasih soal  pake
mengajarkan permainan juga | tepuk focus. quizizz. Semua siswa
matematika di kelas? | kayak quizizz git di suruh bawa HP tapi
Apakah cara tersebut | uterus juga kalo udah saat belajar aja di
membuat kamu | mulai bosan bapak gunakan kalau istirahat
mudah  memahami | ajak main tepuk HP di kumpul lagi.
materi? focus gitu.
Dari pengalamanmu, | Media nya yang | Bapak sering | Iya kalau media bapak
apakah guru sering | sering bapak | gunakan HP untuk | sering gunain papan
menggunakan alat | gunakan itu HP, | media pembelajaran | tulis, infokus dan HP
peraga atau media | kayak aplikasi quiziz | seperti aplikasi | kayak saat
pembelajaran saat | gitu kami sering | quizizz. Media ini | memberikan soal
mengajar ngerjakan soal-soal | mempermudah quizizz.
matematika? Bisa | pada quizizz karna | memahami materi.
kamu ceritakan | seru.
contohnya dan
bagaimana
pengaruhnya terhadap
pemahamanmu?
Apakah dalam | Iya diskusi dengan | [ya saat belajar | [ya membantu karna
pengalamanmu guru | kelompok tapi sering | berdiskusi. Cara ini | kalau diskusi misalnya
pernah  memberikan | dengan teman | sangat membantu | gak paham jadi bisa
kesempatan untuk | sebangku. Iya sangat | belajar. kerjasama dengan
berdiskusi atau | membantu. kelompok.
bekerja kelompok
dalam pelajaran
matematika?
Bagaimana
perasaanmu saat

belajar dengan cara
itu?

Dari pengalamanmu,
apakah guru pernah
memberikan  contoh
soal matematika yang
berhubungan dengan
kehidupan sehari-
hari? Jika iya, apakah
hal itu membantu

Iya kayak soal cerita
gitu. Iya membantu
nian jadi mudah
paham materinya.

Iya, contohnya soal
cerita. Iya sangat
membantu
memahami materi.

Iya kayak soal cerita
gitu, misalnya bapak
bilang ada 20 jeruk
yang busuk 5 jeruk dan
di bagikan sama 3
orang jadi hasilnya
berapa. lya cara ini
sangat membantu jadi
paham.
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kamu lebih mudah
memahami materi?

Apakah soal-soalnya
sesuai dengan yang
telah diajarkan guru di
kelas?

mana jadi di suruh
pelajari itu.

memberi tahu untuk
pelajari materi apa
aja.

8. Saat kamu mengalami | Biasanya di panggil | Dengan di jelaskan | Di suruh maju kedepan
kesulitan dalam | ke depan dan bapak | ulang. di tanya bapak mana
memahami selalu bilang kalau yang belum paham
matematika, tidak ngerti tanya ke baru di jelaskan sama
bagaimana depan. bapak.
pengalamanmu
dibantu oleh guru?

Apa yang Dbiasanya
dilakukan guru?

9. Bisa kamu ceritakan | Iya, kayak kemarin | [ya di beri pujian. | Iya kayak tepuk tangan
pengalaman saat | sesudah selesai | Perasaan nya senang. | gitu. Perasaan pasti
kamu berhasil | ulangan yang senang nian, bangga
menyelesaikan  soal | nilainya bagus di juga.
matematika? Apakah | kasih pujian dengan
guru memberi pujian | tepuk tangan.
atau  penghargaan?

Bagaimana
perasaanmu saat itu?

10. Berdasarkan Kalau misalnya | Bapak  mengulang | Di jelaskan ulang sama
pengalamanmu di | banyak yang udah | menjelaskan lagi. bapak sampai paham
kelas, apa  yang | paham tapi ada juga baru masuk materi
biasanya dilakukan | yang belum, selanjutnya.
guru jika ada teman | biasanya bapak
atau kamu sendiri | ajarkan sendiri di
belum memahami | suruh maju kedepan
materi? di ajarkan di meja

guru gitu.

11. Menurut Iya sering di kasih | Iya bapak sering | Sering di kasih PR
pengalamanmu, PR. Iya sangat | memberi PR. Cara | apalagi kalau ada
bagaimana guru | membantu tapi kalau | ini sangat membantu | kawan yang belum
memberikan  tugas | bapak gak ngasih PR | belajar di rumah. paham jadi di kasih PR
atau PR matematika? | kami tetap belajar di sama bapak tentang
Apakah tugas itu | rumah. materi itu.
membantumu  dalam
belajar?

12. Bagaimana Iya, biasanya di|Iya sesuai dengan | [ya kalau ulangan
pengalamanmu  saat | kasih tau kisi-kisi | yang diajarkan. | biasanya sesuai yang
menghadapi ulangan | soal yang bakal | Kalau besok mau | bapak ajarkan.
atau tes matematika? | keluar itu kayak | ulangan pasti bapak

Lampiran 9 Hasil Wawancara Siswa VI C
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Indikator Sub Indikator Deskripsi

Perencanaan 1. Analisis Guru melakukan analisis Capaian Pembelajaran (CP)
Capaian sebelum merumuskan Tujuan Pembelajaran (TP) dan
Pembelajaran menyusun Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) sesuai dengan
(CP) kebutuhan siswa. Dokumen CP yang dimiliki guru

berbentuk file digital dan belum dicetak, namun sudah
dianalisis untuk merumuskan TP dan menyusun ATP yang
relevan dengan kebutuhan siswa. Guru juga telah
melakukan persiapan yang matang dalam menyusun
rencana pembelajaran berdasarkan hasil analisis CP yang
dilakukan sebelumnya. Melalui analisis CP, penyusunan
TP, dan ATP, guru memperoleh gambaran yang jelas
tentang rangkaian pembelajaran yang akan dicapai dari
awal hingga akhir pembelajaran matematika. TP yang telah
disusun dituangkan dalam ATP yang mempertimbangkan
tingkat kesulitan materi. Pada tahap ini, guru juga
melakukan diskusi dengan komunitas belajar di sekolah
untuk berbagi pemikiran, sehingga pembelajaran dapat
tercapai dengan baik dan guru dapat mengembangkan
kegiatan pembelajaran yang lebih terukur untuk mencapai
capaian pembelajaran matematika melalui modul ajar.

2. Menyusun
Modul Ajar

Guru telah menyusun dokumen modul ajar dalam bentuk
cetak sebagai panduan pembelajaran matematika, dengan
mengacu pada capaian pembelajaran serta kebutuhan
siswa. Modul tersebut mencakup beragam aktivitas
pembelajaran yang bersifat diferensiasi, mencerminkan
kesiapan guru dalam menyiapkan materi yang bervariasi
dan sesuai untuk mendukung proses belajar siswa.
Penyusunan modul ajar ini dilakukan bersama kelompok
belajar sebagai bagian dari inisiatif sekolah dalam
mendukung pelaksanaan kurikulum.

3. Menyiapkan

Bahan dan
Media
Pembelajaran

a. Guru telah menyiapkan berbagai bahan ajar
matematika, seperti buku guru, buku siswa, LKPD,
serta materi tambahan dari sumber internet yang
relevan. Materi tersebut telah disesuaikan oleh guru
untuk mencakup rangkuman bacaan dan konten yang
sesuai dengan buku pelajaran matematika Fase C.
Bahan ajar juga telah disiapkan  dengan
memperhatikan.materi yang akan dipelajari siswa.
Guru mempersiapkan perangkat ajar berupa LKPD
untuk pembelajaran matematika, yang dapat dikerjakan
secara  individu maupun kelompok, dengan
mempertimbangkan topik dan tujuan pembelajaran,
serta memiliki struktur yang terorganisir sehingga
memudahkan siswa mengerjakannya. Lembar kerja ini
juga dilengkapi dengan teknologi dan berbagai
aktivitas yang dapat memotivasi siswa dalam belajar,
serta dirancang dan terus diperbarui agar mendukung
pembelajaran yang efektif.
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Guru mempersiapkan berbagai media pembelajaran
untuk mendukung pengajaran matematika, seperti
penggunaan media audiovisual, termasuk gambar,
video, dan proyektor. Di samping itu, guru juga
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai media
pembelajaran yang kontekstual, dengan menggunakan
objek dan situasi yang berkaitan dengan materi, hal ini
menunjukkan usaha guru untuk menciptakan
pengalaman belajar yang nyata, relevan, dan menarik
bagi siswa dalam mata pelajaran matematika.

Pelaksanaan

1.

Penyampaian
Pembelajaran
(Pedagogik)

1)

2)

Guru  menggunakan pendekatan/strategi  dalam
menyampaikan materi matematika kepada siswa fase C
untuk memudahkan pemahaman siswa yaitu dengan
pendekatan realistic mathematic education (RME) dan
pembelajaran berbasis masalah. Pendekatan tersebut
telah dilakukan oleh guru tetapi masih ada juga dua atau
3 siswa yang kesulitan dalam pembelajaran, lalu cara
guru mengatasinya dengan menerapkan pembelajaran
diferensiasi dengan memberikan tantangan yang sesuai
dengan kemampuan siswa, selain itu juga
menggunakan diskusi kelompok agar siswa yang lebih
paham bisa membantu teman-temannya. Guru juga
menggunakan strategi untuk memahami karakteristik
siswa dan memotivasi siswa yang masih kesulitan
dalam pembelajaran matematika dengan cara asesmen
awal, pendampingan siswa, metode-metode yang
menarik, menghubungkan materi dengan kehidupan
sehari-hari dan juga memberi siswa trik atau cara
dahsyat untuk memudahkan pemahaman siswa serta
siswa menjadi tertarik dan aktif mengikuti
pembelajaran matematika.

Guru menggunakan strategi yang tepat dalam
penyampaian materi dengan berbagai gaya belajar
siswa yang ada di kelasnya. Strategi yang digunakan
guru sangatlah beragam pertama guru memberikan
video mengenai jaring-jaring bangun ruang kubus dan
balok lalu siswa diminta untuk menonton video tersebut
bersama dengan kelompoknya setelah siswa selesai
menonton video guru memberikan penjelasan handout
(catatan) yang berkaitan dengan video tersebut seluruh
siswa pandangan terfokus kepada guru yang sedang
menjelaskan, lalu siswa diberikan keleluasaan untuk
berdiskusi secara kelompok untuk membuat jaring-
jaring bangun ruang kubus dan balok. Cara tersebut
sudah menyangkut semua gaya belajar siswa baik itu
auditori, visual dan kinestetik dengan metode yang
beragam seperti ceramah, diskusi kelompok, dan
demonstrasi. Guru juga melibatkan siswa dalam
kegiatan pembelajaran seperti memberi kesempatan
siswa bertanya, diskusi ataupun melakukan aktivitas
interaktif.
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3) Pada kegiatan pembelajaran guru mengaitkan materi
dengan  kehidupan  sehari-hari  siswa  untuk
memudahkan siswa memahami dan meningkatkan
motivasi siswa pada pembelajaran matematika. Guru
juga selalu memanfaatkan teknomogi dalam kegiatan
pembelajaran sebagai pendukung fasilitas
pembelajaran. Apalagi di zaman sekarang ini tidak
asing lagi dengan yang namanya HP, semua bisa di
selesaikan ~ menggunakan ~ HP.  Cara  guru
mengintegrasikan teknologi tersebut seperti pada
materi  operasi  hitung siswa  diperbolehkan
menggunakan HP saat mengerjakan soal yang
diberikan guru melalui aplikasi quizizz dengan begitu
siswa sangat bersemangat mengerjakan soal karena
siswa diajak belajar sambil bermain. Pada kegiatan
pembelajaran jaring-jaring bangun ruang juga siswa
menggunakan HP untuk menonton video yang
diberikan guru mengenai pembuatan jaring-jaring
bangun ruang balok dan kubus bersama kelompok.
Guna memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran
agar siswa tidak jenuh, merasa nyaman dan selalu
bersemangat dalam belajar dengan begitu dapat
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

2. Penguasaan
terhadap Materi
(Profesional)

Guru di SD Negeri 001/IV Kota Jambi memiliki komitmen
yang kuat dalam memastikan penguasaan terhadap materi
matematika sebelum mengajar. Guru secara aktif belajar,
berdiskusi dengan rekan sejawat, memanfaatkan berbagai
sumber belajar, serta menerapkan pengalaman dari
pelatihan sebelumnya untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Dalam  persiapan  mengajar, guru
menganalisis kesulitan siswa, menggunakan alat peraga,
menyederhanakan materi, dan menyusun trik pembelajaran
dalam bentuk catatan khusus. Evaluasi pemahaman siswa
dilakukan secara rutin untuk memastikan keberhasilan
pembelajaran.  Selain  itu, sekolah  mendukung
pengembangan kompetensi guru melalui workshop, forum
diskusi (Kombel), supervisi, dan pembentukan tim
kolaboratif. Secara keseluruhan, upaya yang dilakukan
guru dan dukungan sekolah berjalan selaras untuk
meningkatkan penguasaan materi dan efektivitas
pembelajaran matematika di sekolah.

Evaluasi

1. Melakukan
Evaluasi
terhadap
Perencanaan

Guru secara rutin melakukan evaluasi pembelajaran melalui
observasi, asesmen, dan refleksi untuk menilai pemahaman
serta keterlibatan siswa. Berdasarkan hasil evaluasi, guru
menyesuaikan strategi dan media pembelajaran agar lebih
efektif, contohnya dengan mengganti karton menjadi buku
kotak-kotak dalam pembelajaran bangun ruang. Jika
ditemukan kesulitan belajar, guru mengubah pendekatan dan
menyesuaikan kecepatan pembelajaran. Pihak sekolah
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mendukung perbaikan ini melalui supervisi, forum diskusi,
dan evaluasi bersama. Secara keseluruhan, guru dan sekolah
berkomitmen melakukan evaluasi berkelanjutan guna
meningkatkan kualitas perencanaan dan pemahaman siswa
secara optimal.

Melakukan
Evaluasi
terhadap
Pelaksanaan

Guru secara aktif melakukan refleksi dan evaluasi
pembelajaran matematika secara berkelanjutan untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran. Guru
menyesuaikan metode berdasarkan respons siswa, hasil
asesmen, dan masukan dari siswa maupun rekan sejawat.
Evaluasi keberhasilan pembelajaran dilakukan melalui tes,
dan strategi diperbaiki jika pemahaman siswa belum
optimal. Kekurangan dalam pembelajaran diidentifikasi
lewat observasi dan umpan balik, lalu ditangani dengan
perubahan media, metode, atau model tugas. Sekolah
mendukung proses ini melalui supervisi dan diskusi di
forum Kombel. Guru juga berharap ada lebih banyak
pelatihan inovatif berbasis teknologi dan peningkatan
kolaborasi antar guru, agar pembelajaran matematika
menjadi lebih menarik, efektif, dan sesuai dengan
kebutuhan siswa.

Lampiran 10 Hasil Observasi
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MODUL AJAR

A INFORMA SI UMUM MODUL

SEFOYOWANITA, I Pd
SDIN 001 TV Eota J=ambi
SD/SVA

2x 35

2024 2025

INama 8_:--

mamnm

AL KOMPORNERN INTI

[ Ceparan Pembelziaran Fase T

Fada akhir Tas= . peseria dedik dapat menunjukkan | pemahaman dan intuisl Ddsngan
{muwmber sensse} pada bilangan cscah denpam 1.000.000. Mereks dspat melakukan operasi
srtmetika pads bhilangan cacah sampai 100,000, Merska dspst membsndingksa dan
mengurstian berbagai pecahan. melakukan operasi penjumilahsn dam pesgurangan
han, serta melskubkan operasi perkalian dan pemibagian pecahan dengan bilangan asli.
Merska dapst membandinglksn dan mengurwtksn ilangan desimal dan mengubsh pecshan
menj=di desimal. Marsks dapat memngisi nilsi ysng belum dikstshos dalam sshbush kshimst
mabtemstiks ysng berkait=n dengan operasi sritmetika psda bilang=an cscah sampai 10000
Merska dapat meny=l=essikan masalah yang berksitan dengan KPE damn FF8 dan masalah
yang b=rkatan deng=n uang. Marska dapst mengidentifikasi. meniru, damn mengembanpgkan
mols bilanpan meambesar yang malibatkan parkalian dan pembagian. Merska dspat b=mnalar
Secara proporsionsl  dan manggunskan opsrasi perkslsn dan pembsgian dalam
menmyelessilkan masalah ssharihar dengan rasio dan ataw ywasng terkesit dengan proporsic
Fesermta didik dspast menentukan ksliling dan luas bebesrapa bentuk bangun datar dan
gabungannya. Merska dspat menponstruksi dsn mengurai bebsrapa bagun ruang dan
gabungannya. dan mengenali wviswuslisasi spasial. Merska dapat membandingksan
karakitsristk antar bangun dstar dan antar banpun resng. Mereks dapat menemntuksn okasi
pada pata yang manggunakan sistemn benpstake
Fesera didik dapat mangurutkan, membandingkan, menyajikan, dan menganalisis data
btanyak benda dan data hasil pergukuran dsl=m bernbuk beberapa visualisssi dan dalam
tfabel frebusensi wniuk mMmendapatkan infommasi. Mereka dapat menenmukan ksjadian dengan
kermungkman yang k=kbih b=sar dalam suatu percobaan acsk.

Fase & B EL

| Elangan. Fads skhir fas= L, peserts  dedie  dapst | menonpukkan
pemahsman dsn intueisi bEsngan (number senss] pada Bdsngan
cacah sampai 1.000.000. Merseka dapst membaca, meanualis,
menentulkan mnilai | tempat. membandingkan. | mengurutkcsmn,
mezlakuksn komposisi dan delkomposist Db@langan terssbhot.
Merska jupa dspst menyslsssikan masslsh yanp berkaitan
dengan uanp.  Merska dapst melakukan opsrssi penjumlabam,
p=ngurangan, perkalian, dsn pembagian bilangan cacah sampai
1D 00D, MMerska juga dapat menyelessikan masalah yang
berkatan dengan FFPE dan FPB. Feas=ria didik dapst
membandingkan dan mengurutkan berbegsi pecahsan termasukc
p=cahamn campuran, melakukan opsrssi penjumlahsn dan
EeEngurangan pecshsn, serma melalkukan operasi perkalian dan
= i pecahan denpan  bilangan asli. Mereka dapat
mengubah pecahan menjadil desimsl, serma membandingkan
dan menguutkan bilangan desimal (sstu anpka di belakang
Eorma

1

| Bhakar. Fada akhir Tase . peceria didik dapat rmengisi milal yang belum
diketahui dslssn sebuah Ealimat mastematika yang beskaitan
d=ngan penjumilahan, pengurangan, p-ErInEIlan dan pemiagian
pada bilangan cacsh sampai 1000 (condoh : 10 x .. = QDD dan

R = 10} Feserta didik dapst mengu:len'nﬂ-:asu, rmsndanu, dan
mengemhanglvmn pola bilangan membessr dan menpgecil yang
melibstlkcan perkalian damn pembsgian. Merska dspat b=mnalar
secara proporsional untuk menyelesaikan masalah sshasi-hari
d=ngan rasic satwan. Merska dapat menppunskan operasi
pe=rkalizn d4d=n pembagian  dsilsoy e W i
seharihsri yvang terksit dengan proporsi
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Eeagulkuan Fada akhir fase . p=serta didik dapat menentukan keliing dan
luss berbagai I::entuk bBangun dat=r (s=gitig=, segis=mpat, dan
sepib=mnyak)] serts gsbungannya. Merelks dspat maenghibong
durasi waskbu d=n mengubur besar suduwt

FSEMELT Fada akhir fas= . pes=ria didik dapat mengonstruk=si dan
menpursi bamngun ruang (kubas, bslok, dan gabungsmnga) dan
menp=nsl wisualisasi spasial [b=agi=n depan, at=s, dan

samEing). Mserska dspat membandinpkan kEarakteristike amntar
bangun datar damn sSnt=r bBangun pT = e Mers=ka dapst
menentukan kokasi pada pets yang meaEnggunakan sistsEm

bEe=rpmetab.
Enali==z Daia dapbEeleano Fada akhe fase . peserta  dedilk d=pst | mengarabc=n,

membandingkan, menyajilkksn. d=sn menpanshsis dats banyske
benda dan dasta hssil pengukoersn dalam bernbuk gssnibar,
milkchogran. dEsgrarm batsag. dan takbel frebkw=n=i [TiglaT1 <
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BB Swura skan memberikkan btugas bagi

t=lah tuntss rnerncapal Laoaian.

== gaysaEn Elapa't Elnz.glhka'n atsu tidadc peserta didik yang belum twnias dsl=sm
drlagi-lcan s=suai kesspakatan bentuk pembelasjsran ulang, bimbingan
dengan pesaerta didik. percrangan, belajar Ekelompolk,
== Berdasarkan hasil analisis penilaian, pemanfaatan tulor ssebayas bagi pess=ria
peserta didik yang swedsh mencapai didik yang belurm mencspai ketuntssan
k=tuntassamn b=lsjar dibsen kegistan Ebalajar sesuai hasil analisis panilaian.
paembsisjaran pERgSyamn untuk

p-erqu|5E|.l1 atau pendalaman matsn

Fotens Fenilaian..

= Penlziap. proses: bepgpa calatsndesbripsi kers saat diskusi kebonnmak,
=  PenilsiapAkhic Skor gilsi 10-100

a. i an sikap
Tabe=l FPenilaian Sikag
Aepak wamng dinil=i
T = 3
B rcloae Bersyu ko Kesararam bahoses
roE R sebrelum dan lerhadap hasd - n LE=
et ok Kerga yang belkak digprercleb adalab
ErelaEparan diperaksh premnbesriam Tubam
il = T4 il = 4 L = =
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- =100 = _.
M. 12
Keteramgan:
n adalsh total penilaian (jurmiah skor}
M adalah Milai unbuls MEsin@-Mmasang siswa
MFED sdsalish nama peserta didik

1. Indikator berdoa sshelum dan s=telah pelajaram
Tahel 1.8 Indikator Berdos
Shkor Feterangan
i Fesera didik tioak ikul b=rdoa
2 Fesera didik kot berdoa, tetapl bdak bersungguh-sungguh
3 Fesera didik ihut berdoa, teiapl kurang bersunpguh-sungguin
Z Fesera didik ikut B=rdoa dengan bers ungguin—S ungpguin

2 Indikator bersyukur terhasdap hssil kerjs yang telah diperoleh
Tabsl 1.7 Indikstor Bersyulkur
Shor Fetsrangan
il Feserla dudik Liias mengucapkan ras=a syukur
= Feseria dedik mengucapkan rasa syukur ietap idak sungguh-sungguh
3 Fesera didik mengucapkan rasa syukur ieiap kurang sungguh-sungguh
E Fesera didik mengucapkan rass syukur dengan sungpub-sunppuh

2. Indikator kessdsran bahwa ilmw yang dipsncleh sdalah pemberisn Tuhan

Takbel 1.2 Indikator Kesadaran
Shkor Feterangan

1 Feserta didik tidak menyadan balnwa iima yang diperoleh adalah pemibsnan
Tuhan
= Feserta didik menyadarn babwea imu yang dipercl=h adalah pemberian Tuhan
tetapi tidak sungguh-sungguh
3 Feserta didik menyadarn balva mu yang dipercl=h adalah pembenan 1 uham
el

tetapi kurang sungguh-swngguh
Feserla didik menyadarn balwa imu yang dipercleh adalah pembenan 1 uhan
dengan sunppuh-sunpouh

[ b. Fenilaian Pengetahuan [Fognitaf)

£Y Ayo toermudan volene dark prisma segi cempat dan kubas o Davwals ind

Cr—— %

£) Berapakah volume dalam m® darl

prizna segl empat di bawah ni>

oo
) Berapabcat: volame dalan o’ dan m” dar 400 £ ax? T e

£ Avo temuxan volusme dar Benda & bawat ini. C—— = %

-
CTITOCSTT D™ Bt
e

© 2313 =354 © 012 =<0S

S 632: 72 © 143:07

o s
BEA0S DSAANYSAA P05 JiD emadin.

=. &Spakab serpbsiaasso sudab elibatcas. pesscs didik densso Soid? -

5. &Spakab mstede yang digunakan MS0EU MSDDakAtas kemareuap pessca didiks?

© &pakab medis yang Jiguaaksod eobants pesacs JidiEgiencAral KeraroRsas?

. Apagaﬂg bisa JA3kUkANn.Sg3r oesana dadis d DRSO Keraar FEo-bedks
| Befleksi Pesaria Didik-

| Cesmtas.odis daisk uniuk orelabukan. celleksi Iadkas selusuh proses belaisc yang sudab

a. Apa k=s30 kalian 120A00 AS=GAnlT

5. Mater 3pa yang sudab kalian BDapi?

<. Bagian mana yang belun kalian fabsgi®

d. Mashxah ada sesulitso dalspuanegbaca al-Quran?

207



E. LAMPIRAN

Lembar Beda.

Eahan Bacazap. Guru dan Fesera,

Buku Fanduan Guru Matematika uvntuk Sekolah Dasar Felas WiWolurms T Joedul Asli:
“Mathemsatics for Elementary School - Tescher's Guide: Book Sth Wol. 17

Buku Panduan Siswa Matematika untuk S=kolah Dasar Kelas W Wolume 1 Judul Asli:
“Mathematics for Elementsry School - Tescher's Guide Book Sth Waol. 17

| Glosarium:
Wiolumes gdalah, WEHIER (5300 UaR. JURaS). 1Nl SeARE QLR SEram, DUFISHE, RenaaHReEaR.
sapean tupan Sl atay denpsn berbagal sakuan kekaizamn sauy AL Beogrrian gaalEang.

Dalam geamsst. kuhws adalab, bapoun (ueos ias, dicvsosi ysng dibatssi oleh enam.bidang,
gk yang kaRoiueR. berbenruk. Bujur, cangkar, Hub us msdpilil, 8 gish, 12 gesul, dan B $itk,
sudut, Fubus juga disebut deppsn bidang eoam. MMMMJUQEW

LAk DEEFGA

Balok gdalap. bharpun ousa0d. tas. dicesosl yanp dibegiuk. oleh figa. pasang persegl Stau
persegl RARIARE. dengan paling Gdak sabu. pa:ang di gotaraoes. berpkuran. berbeda, Balok
el B gisd, 12 gusyl dan 8 ik sudut. Balok yanp débenfuk oleh enam, perseal samE.dan

agai kubus

=

Buku Fanduan Guru Matematika vniuk S=holah Dasar Felas Wiolurms T Jedul Asli
“Mathermstics for Elementarny School - Tescher's Guide: Book Sth Wal. 17
hitps:\'=umber.belajar. kemdikibu

| hitps fmathweord wolfram.c

Jambi,

Mena=iabui
Hegala S=kolah Guru Kalgs W A

SEFMIY OWANITA_ B Pd

IMEAM. 5. Bd
MNIF. 19650308 193001 1 002

Lampiran 12 Modul Ajar Kelas V A
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Lampiran 13 Bukti Wawancara Bersama Guru 1

Lampiran 14 Bukti Wawancara Bersama Guru 2
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Lampiran 15 Bukti Wawancara Bersama Siswa V A
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Lampiran 16 Bukti Wawancara Bersama Siswa VI C
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Lampiran 17 Bukti Wawancara Bersama Kepala Sekolah

Lampiran 18 Rapat Kombel SD Negeri 001/IV Kota Jambi
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SDKELAS V.

Lampiran 19 Bahan Ajar Matematika
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Lampiran 20 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
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Lampiran 21 Menyiapkan Media Pembelajaran
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Lampiran 23 Gaya Belajar Siswa
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Lampiran 24 Pemanfaatan Teknologi dalam Kegiatan Pembelajaran

Matematika
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Lampiran 25 Antusias Siswa Mengikuti Pembelajaran
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Lampiran 26 Kelas yang Kondusif
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Lampiran 27 Kegiatan Pelatihan di SD Negeri 001/1V Kota Jambi
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Lampiran 29 Lingkungan SD Negeri 001/IV Kota Jambi

Lampiran 30 Mushola SD Negeri 001/1V Kota Jambi
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Lampiran 31 Perpustakaan SD Negeri 001/IV Kota Jambi

| B =
a-.-.lwu:f:""""*‘wn-«.._'

2 Monciptakan wargs surois
f400ks mwminghanan Vs Sy e

e
borlolorans, DIkATi SEMA, F1INg MEA KA. SSIpIR, 1k
Rorja Keras, kreatil, den maadin.

o m«;wmmu. fatyoa ki . e it
ke by, i 4ok 5K,

7. e e e
an mans
.mn-wpm“ | can Kol TR €9
nologs ITIoME 00 e sckalih
Meneraphen AL penpel
8. proses P s, bom

Lampiran 32 Visi Misi SD Negeri 001/1V Kota Jambi
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g'j turnitin Py 2 of 1€4 - Intagrity Gvarsion Submasken B pnockd o1 050801 248

26% Overall Similarity

The comibined tatal of all matches, including overlapping sources, for sach database.

Filtered from the Report

» Hiblingrapiy

Top Sources

21% B Intemet sources
13% W Fublicatians
10% A Submitted works [Sbadent Papars)

Integrity Flags
0 Integrity Flags for Review
Ity Flags Cur syt akgo b ook disply a1 a docusent o any inoons ibancies thal
Mo sLEpicious tedt manipulations found. wirdd sud iLapart rem a rosmal subsiaion Hee notice ssmething strange, wa Mg
i1 For i b e,

A Flag b nst nincaciciarily an indicater of a probies, Howirser, wai'd ricosmind yeu
Pt your albastion thire for furtisr e b

g'j turnitin Py 2 of 1€4 - Intagrity Gvarsion Submasken B pnockd o1 050801 248

Lampiran 33 Hasil Cek Turnitin
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